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ABSTRAK

Winda Herman (144110161) Analisis Keragaman Morfologi Kapulasan
(Nephelium ramboutan-ake (Labill) Leenh) Di Pelalawan, dibawah bimbingan Bapak Ir.
Zulkifli, MS sebagai Pembimbing | dan Ibu Mardaleni SP.,M.Sc. sebagai pembimbing II.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Penelitian dilakukan selama 3 bulan terhitung dari bulan Mei sampai bulan Juli
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, melakukan analisis dan membuat
deskrptif tentang pembeda dan karakter spesifik antar aksesi untuk mendapatkan database
keanekaragaman jenis kapulasan yang menjadi kekayaan plasma nutfah di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode survei dan pegamatan sampel. Tanaman kapulasan
yang dijadikan sampel diamati bagian morfologi batang dan daun berdasarkan ciri-ciri
kuantitatif dan kualitatif yang mengacu kepada descriptor for rambutan yang diterbitkan
IPGRI. Data dianalisis dengan menggunakan program NTSys Pc 2.02. dan ditampilkan
dalam bentuk dendogram.

Analisis keragaman morfologi berdasarkan hasil dendogram menunjukkan bahwa
karakter kuantitatif pada ke 7 kapulasan memiliki koefisien keragaman sebesar 60% yaitu
pada lingkar batang, diameter tajuk dan panjang tangkai daun. Karakter kualitatif pada ke 7
kapulasan memiliki koefisien keragaman sebesar 20% yaitu pada bentuk pangkal daun.
Kapulasan yang memiliki ciri ujung daun Caudatus (berekor) sepanjang 2,5 cm ditemukan
di desa sotol, ciri ini tidak ditemukan pada 6 kapulasan lainnya.



Abstract

Winda Herman (144110161) analysis of the diversity of morphology of
Kapulasan (Nephelium Ramboutan-ake (Labill) Leenh) in Pelalawan, under the
guidance of Mr. Ir. Zulkifli, MS as a mentor | and Mrs. Mardaleni SP., M.Sc. As a
guide Il. This research was conducted in Pelalawan Regency Riau province.

The study was conducted for 3 months from May to July 2018. This
research aims to identify, conduct analysis, and make descriptive about
differentiator and specific character between accessions to obtain a database of
diversity in the type of germ plasma wealth in Indonesia. This research uses the
method of surveying and takes samples. The sample plant is considered the
morphological part of the stem and leaves based on quantitative and qualitative
characteristics that refer to the descriptor for Rambutan published by IPGRI. The
Data is analyzed by using the NTSys Pc 2.02 program. and displayed in the
Dendrogram form.

The analysis of the morphological diversity based on the Dendrogram
results suggests that the gquantitative character on the 7 kapulasan has a diversity
coefficient of 60% in the trunk circumference, heading diameter, and leaf stem
length. The qualitative character on the 7 kapulasan has a diversity coefficient of
20% in the form of the leaf base. Kapulasan that characterize Caudatus (tailed)
along 2.5 cm are found in the village of Sotol, this feature was not found on the
other 6 kapulasan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber berbagai vitamin, mineral
dan serat pangan yang dibutuhkan tubuh. Budidaya buah tropis memiliki prospek
usaha yang menguntungkan, salah satunya kapulasan. Kapulasan seringkali sulit
dibedakan dengan rambutan. Keberadaan kapulasan saat ini sudah langka,
terutama diwilayah Pelalawan, Riau. Nama kapulasan berasal dari pulas dalam
bahasa melayu berarti sentuhan. Cara mengupas buah ini melalui tindakan
memutar buah dengan kedua tangan. Berdasarkan pengamatan dilapangan,
ditemukan beberapa jenis kapulasan. Sampai saat ini belum ada verietas (kultivar)
kapulasan yang dilepas sebagai varietas kapulasan unggul (Ishaq dkk, 2014).

Kapulasan adalah kerabat terdekat rambutan, yang memiliki kemiripan
tetapi tidak sama. Saat ini kapulasan sudah sangat jarang ditemukan terutama di
Kab. Pelalawan. Dari interaksi dengan masyarakat, banyak yang tidak mengetahui
tanaman ini. Kemungkinan disebabkan perbedaan nama pada setiap daerah
ataupun karna masyarakat lebih memilih membudidayakan rambutan yang
produksinya lebih banyak dari pada tanaman kapulasan. Dari interaksi bersama
pemilik diketahui kapulasan ada yang berbunga atau buah dua tahun sekali,
seperti yang dijumpai di kelurahan Langgam.

Kapulasan memiliki banyak manfaat. pohon sebagai peneduh
dipekarangan, batang cukup keras sehingga sering digunakan untuk pembuatan
peralatan rumah tangga. Biji mengandung minyak nabati yang dapat digunakan
sebagai bahan baku pembuatan lilin dan sabun (Anonimus, 2017). Bijinya dapat
dipanggang rasanya seperti kacang serta dapat dibuat menjadi bubuk yang

dimanfaatkan seperti bubuk kakao. Buah kapulasan dapat dimakan langsung dan



juga digunakan sebagai bahan tambahan dalam es krim, puding, selai, sirup dan
dicampur dalam minuman seperti cocktails (Lim 2013).

Indonesia merupakan megadiversitas yang memiliki beragam jenis plasma
nutfah. Kurangnya perhatian dan pengembangan yang belum maksimal akan
menjadi momok terbesar dalam beberapa tahun kedepan. Oleh karena itu, perlu
kesadaran untuk melakukan upaya pelestarian dalam menjaga keanekaragaman
plasma nutfah.

Sampai saat ini Indonesia masih merupakan net importer buah-buahan.
Masalah kualitas, rasa, tampilan, standarisasi, kontinyuitas ketersediaan dan daya
tahan simpan menjadi kendala utama buah-buahan Indonesia untuk bersaing
dengan buah-buah impor. Disamping itu, mengkonsumsi buah-buahan import
merupakan prestise tersendiri bagi kalangan masyarakat umum. Selain
menggalakkan edukasi akan pentingnya mengkonsumsi buah, juga perlu
dilakukan kampanye kecintaan terhadap buah-buahan lokal secara holistik yang
mencakup keseluruhan kegiatan perencanaan, arahan kawasan usaha dan produk,
informasi, penelitian, pengembangan, pemberdayaan, pembiayaan, pengawasan
dan peran ser ta masyarakat (Ariningsih, 2018)

Eksplorasi, identifikasi dan konservasi tanaman endemik perlu dilakukan
untuk menjaga kekayaan plasma nutfah yang ada di Indonesia. Dari segi
pengembangan akan lebih mudah karena telah berdaptasi dengan baik. Apabila ini
dilakukan dengan maksimal, tentu akan mampu meningkatkan perekonomian
masyarakat tempatan karna bisa menjadi ciri khas daerah tersebut.

Eksplorasi, koleksi dan konservasi tanaman buah tropika perlu terus
dilakukan karena ancaman terhadap kepunahan (extinction) sumber daya genetik

semakin menuju ambang bahaya. Hal ini terjadi akibat perubahan orientasi system



pertanian, perluasan distribusi, deforestasi, peningkatan intensitas serangan hama
dan penyakit, dan perubahan iklim yang semakin ekstrim (Hermanto dkk, 2013).

Karakter morfologi digunakan sebagai penanda visibel dalam menentukan
suatu jenis tanaman, yang dapat dilihat dari keragaman fenotipe baik berdasarkan
sifat kuantitaif maupun kualitatif. Selain bisa dirasakan dapat juga dilihat kasat
mata, keunggulan dari karakter ini penggunaannya mudah, bisa dilakukan siapa
saja dan hasilnya dapat diketahui secara lansung.

Pelalawan merupakan kabupaten yang terletak dibagian timur Riau
daratan. Secara geografis kabupaten pelalawan terletak antara 1°25° LU dan 0°20°
LS serta antara 100°42° — 103°28° BT. Sebagian besar daratan wilayah kabupaten
pelalawan merupakan daratan rendah dan sebagian merupakan daerah perbukitan
yang bergelombang. Secara umum ketinggian beberapa lahan berkisar antara 2-40
meter diatas permukaan laut, dengan kemiringgan lahan rata-rata 0-15% dan 15-
40%. Wilayah dataran rendah kabupaten pelalawan pada umumnya merupakan
dataran rawa gambut, dataran aluvium dan sungai (Anonimus, 2016).

Pada wilayah ini, terdapat beragam jenis tanaman tropis yang tumbuh
baik. Hasil alam yang paling dikenal dari pelalawan adalah sawit dan hasil hutan
tanaman industri. Upaya eksplorasi dan identifikasi perlu dilakukan untuk
menjaga kekayaan plasma nutfah tanaman yang tumbuh didaerah ini. Berdasarkan
data laporan dinas tanaman pangan dan hortikultura Pelalawan, tanaman buah-
buahan yang tumbuh di wilayah ini berasal dari Riau, salah satu yang ditemukan
adalah kapulasan. Namun belum ada laporan tentang produksi buah panen

kapulasan (Anonimus, 2019).



Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keragaman Morfologi Kapulasan
(Nephelium rambutan-ake (Labill.) Leenh) di Pelalawan™.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi keragaman morfologi kapulasan (Nephelium rambutan-ake
(Labill.) Leenh) di Pelalawan

2. Melakukan Analisis keragaman morfologi kapulasan (Nephelium rambutan-
ake (Labill.) Leenh) di Pelalawan

3. Membuat deskriptif keragaman morfologi kapulasan (Nephelium ramboutan-
ake (Labill.) Leenh) di Pelalawan dari populasi tanaman yang ditemukan.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan informasi mengenai analisis keragaman morfologi kapulasan
(Nephelium ramboutan-ake (Labill) Leenh) di Pelalawan.

2. Sebagai referensi untuk mendukung kegiatan konservasi dan program

pemuliaan tanaman dalam jangka pendek maupun jangka panjang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kapulasan

Alguran surah Asy-syu’ara ayat 7 Allah SWT berfirman : “Dan apakah
mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami tumbuhkan di bumi itu
berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”. Melalui ayat ini,
dapat diketahui bahwa Allah SWT telah menyediakan beragam jenis tumbuhan
yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pangan, obat dan pakaian. Persoalannya
tinggal bagaimana manusia mau berpikir untuk memperhatikan, memanfaatkan
dan mengelolah apa yang telah disediakan dibumi dengan baik.

Dalam Alquran surah An-Nahl ayat 11 Allah SWT juga berfirman :
“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, Zaitun,
Kurma, Anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”.
Kekuasaan Allah meliputi segala apa yang ada dilangit dan bumi. Segala sesuatu
telah diatur dengan sedemikian rupa, segala kebutuhan telah disediakanNya. Allah
menjadikan Manusia sebagai khalifah dimuka bumi, dibekali akal dan juga
pikiran yang seharusnya dengan bekal itu mampu melihat tanda-tanda kebesaran
Allah, sehingga tumbuhlah rasa syukur dan muncullah rasa takut.

Sebagaimana dalam Alquran surah Ar-Rahman ayat 10-13 Allah SWT
berfirman: “Dan bumi telah dibentangkannya untuk makhluk(Nya). Didalamnya
ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-
bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhanmu
yang manakah yang kamu dustakan ?”.

Indonesia merupakan Negara megabiodiversity nomor 3 setelah Brasil dan

Kongo. Selain itu, Indonesia termasuk kedalam 5 besar negara yang memiliki



keanekaragaman lebih dari 38.000 jenis tumbuhan, 55% dari jumlah tersebut
adalah jenis yang endemik. Pada beberapa dekade terkahir, keanekaragaman
berada dalam ancaman terutama akibat perubahan habitat, deforestasi, eksploitasi
berlebihan dan perubahan iklim. Luasan lahan hutan yang berkurang adalah
sekitar 1,19 juta hekter pertahunnya. Pada tahun 2007, IUCN mencatat terdapat
386 jenis yang terancam di Indonesia (Ariati dkk, 2010 dalam Shodiqg 2017).

Sumber daya genetik (plasma nutfah) tanaman adalah dasar biologis dari
ketahanan pangan dan secara lansung atau tidak lansung mendukung mata
pencaharian setiap orang dibumi. Sumber daya genetik tanaman berguna untuk
pangan dan pertanian yang terdiri dari keanekaragaman benih dan bahan tanam
varietas tradisional dan kultivar modern, tanaman kerabat liar dan spesies
tumbuhan liar lainnya. sumber daya ini digunakan sebagai pangan, pakan untuk
hewan domestik, serat, pakaian, tempat tinggal dan energy. Konservasi dan
penggunaan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan produksi tanaman dan
memenuhi pertumbuhan, tantangan lingkungan dan perubahan iklim. Erosi
sumber daya ini menjadi ancaman terhadap keamanan pangan dunia dalam jangka
panjang (FAO, 2015). Diperkirakan bahwa dunia sampai saat ini telah kehilangan
sekitar 75% keanekaragaman genetic pertanian (FAO, 2014).

Indonesia termasuk kedalam wilayah beriklim tropis, hal tersebut
menyebabkan tingkat keanekaragaman hayati jenis tanaman pohon yang ada
menjadi sangat tinggi. Keanekaragaman hayati tersebut dipengaruhi dengan
beragamnya jenis habitat bagi tanaman pohon (Beck 2013).

Kapulasan merupakan salah satu tanaman buah tropik yang potensial
dikembangkan dimasa mendatang. Kapulasan menjadi salah satu kekayaan flora

di Indonesia yang tidak ditemukan pada semua wilayah. Kapulasan di temukan di



Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Berkurangnya populasi kapulasan terjadi akibat
kerusakan lingkungan dan secara habitusnya tidak banyak wilayah yang cocok
untuk kapulasan. Konservasi merupakan salah satu upaya untuk menjaga
kelestarian dan keragaman kapulasan di Indonesia. Untuk mendapatkan informasi
keanekaragaman kapulasan diperlukan suatu program karakterisasi dari plasma
nutfah (Edwirman, 2010). Keberadaan kapulasan saat ini sudah langka, terutama
di Riau. Pembudidayaan tanaman kapulasan yang sulit, menyebabkan terjadinya
kelangkaan (Ishaq dkk. 2014)

Kapulasan (Nephelium ramboutan-ake (Labill.) Leenh) merupakan
tanaman tropis yang termasuk dalam suku sapindaceae, memiliki ciri percabangan
seperti pohon rambutan, tetapi mempunyai ukuran daun yang lebih kecil (Puhili
dkk. 2015). Klasifikasi tanaman Kapulasan (Nephelium ramboutan-ake),
Kingdom : Plantae, Sub kingdom : Tracheobionta, Super divisi : Spermatophyta,
Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub kelas : Rosidae, Ordo :
Sapidales, Famili : Sapindaceae, Genus : Nephelium, Spesies : Nephelium
ramboutan-ake (Labill.) Leenh. (Anonimus, 2016)

Kapulasan (Nephelium ramboutan-ake Blume syn. N. mutabile) adalah
kerabat terdekat rambutan. Buah rambutan kapulasan ini dicirikan oleh rambut
yang sangat pendek, kaku dan cukup lebat. Kulit buahnya sangat tebal, sehingga
diperlukan pisau tajam untuk membukanya. Daging buahnya kering karena
mengandung sedikit air dan sulit dilepas dari bijinya (tidak ngelotok). Buah
kapulasan ini memiliki rasa asam-manis. (Zulkarnain 2017)

Kapulasan memiliki kemiripan dengan rambutan karena masih berkerabat
dekat. Kapulasan merupakan jenis rambutan hutan yang banyak tumbuh alami

dihutan Kalimantan tengah. Nama lain dari kapulasan adalah pulasan (Sunda),



tenggaring (Kalimantan tengah), tukou biawak (Kubu), Molaitomo (Gorontalo)
mulitan (Toli-toli), kapulasan, rambutan botak (Indonesia). Dalam bahasa latin
dinamai Nephelium ramboutan-ake (Labill.) Leenh) yang bersinonim dengan
Nephelium mutabile blume, Litchi-ake Labill, Nephelium intermedium Radlk dan
Nephelium philippense Mons (Anonimus, 2011)

Deskripsi pohon kapulasan hampir sama dengan pohon rambutan karena
masih dalam satu marga. Tinggi pohon dapat mencapai 36 m. Bentuk dan
percabangan daun sama dengan daun rambutan, hanya helaian daun tenggaring
lebih kecil, panjangnya empat kali lebarnya dan terdiri atas 1-7 helai per tangkai.
Perbungaan tersusun malai terdapat di setiap ketiak atau agak ke ujung ranting.
Buahnya tebal, bulunya yang keras, tegak, pendek dan tumpul. Kulit buah tebal
berwarna kuning sampai merah tua. Bentuk buah seperti buah rambutan yaitu
bundar telur serta daging buahnya manis yang bercampur sedikit asam. Tetapi
untuk masyarakat di Kalimantan Tengah, buah tenggaring ini cukup manis dan
enak. (Anonimus, 2014). Maritam/Kapulasan (Nephelium mutabile) dicirikan
dengan daun yang lebih kecil dari rambutan ( panjang 12,0 cm, lebar 4,4 cm).
buah muda berwarna hijau dan merah apabila matang, terdapat tonjolan yang
pendek dengan ujung yang meruncing dan dinding buah tebal (Noor 2015)

Kapulasan merupakan pohon buah yang tingginya mencapai 15-36 m.
Daunnya lebih sempit disbanding rambutan. Daunnya ini tersusun spiral,
majemuk menyirip dengan 1-7 pasang anak daun, tangkai daun mencapai panjang
11 cm sedangkan tangkai anak daun panjangnya sampai 12,5 cm, anak daun
dengan panjang 4-20 cm dan lebar 2-11 cm. Perbungaan aksiler sampai terminal
semu, berbentuk malai, bunga tidak mempunyai mahkota bunga, benang sarinya

berjumlah 5-8, putiknya berjumlah 2 atau 3 merus. Buah berbentuk jorong sampai



agak bulat, panjang 4-6,5 cm dan lebar 2,5-5 cm, berduri kasar dan padat,
kemerahan sampai kekuningan atau kehitaman. Buahnya lonjong, rasa daging
buah manis-agak asam. Dikarenakan duri buahnya pendek, kapulasan juga
dinamai rambutan botak. Bijinya dengan sarkotesta putih (Anonimus, 2016)

Berdasarkan Djuita dkk (2016) mendeskripsikan bahwa, Kapulasan
merupakan tanaman berbentuk pohon dengan tinggi 10-15 m, dengan
percabangan rendah. Letak daunnya menyirip berbentuk elips sampai dengan
lanset. Buah kapulasan umumnya berbentuk bulat telur, dengan panjang 5-7,5 cm,
berwarna merah, merah tua, merah terang dan kuning. Kulit buahnya kasar dan
tidak memiliki spintern, sehingga sering disebut rambutan tanpa rambut. Arilnya
berkilau putih dan putih kekuningan dengan tebal 0,4 cm dan mudah dipisahkan
dari biji. Rasa umumnya lebih manis dari pada rambutan. Biji berbentuk bulat
telur, lonjong atau ellopsoid, berwarna coklat muda, agak pipih pada satu sisi
dengan panjang sekitar sekitar 2-3,5 cm. Ciri dan sifat yang dimiliki oleh
kapulasan adalah Permukaan batang kasar, Tipe daun majemuk menyirip, Bentuk
daun lanset dan elips, Ujung daun runcing dan meruncing, Pangkal daun
meruncing, Tepi daun rata dan bergelombang, Tekstur permukaan atas daun
halus, Tekstur permukaan bawah daun halus, Warna permukaan atas daun hijau,
Warna permukaan bawah daun hijau muda.

Habitus kapulasan berupa pohon dengan tinggi mencapai 15-36 m. Daun
kapulasan berupa daun majemuk dengan 1-7 pasang anak daun (Kuswandi dkk.
2014) daun berbentuk elips, pangkal daun berbentuk runcing dan ujung daun
meruncing, permukaan atas daun kapulasan berwarna hijau dan permukaan bawah
berwarna hijau muda (Saputra 2015) Kapulasan memiliki bunga hermafrodit dan

bunga jantan pada pohon yang berbeda, disebut sebagai tanaman androdioecious.
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Habitat yang disukai tumbuhan ini adalah daerah subur dan cendrung
lembab. Nephelium sp termasuk pulasan hanya dapat tumbuh baik di daratan
rendah sampai pada ketinggian 500 meter di atas permukaan laut, dengan curah
hujan antara 1500-2500 mm per tahun dan merata sepanjang tahun. Akan tetapi
untuk berbunganya diperlukan 3 bulan kering. Musim yang lebih dari 4 bulan
menyebabkan bunga yang baru terbentuk akan gugur, dan jika ada buah yang
berbentuk tidak sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika pada masa berbunga
terjadi hujan terus-menerus akan mengakibatkan kegagalan berbuah disebabkan
bunga akan gugur akibat hujan tersebut. Musim berbunga biasanya terjadi pada
waktu musim kemarau, yaitu pada bulan Juli hingga September, sedangkan
musim berbuahnya pada bulan November sampai Februari, bersamaan dengan
datangnya musim hujan (Anonimus, 2012).

Distribusi atau penyebarannya terdapat di India, Burma, Indonesia
(Sumatra, Jawa, Kalimantan), Malaysia dan Filipina. Habitat nya pada umumnya
Kapulasan ini tumbuh liar di hutan-hutan dataran rendah di Kalimatan. Tumbuh
baik pada daerah dengan ketinggian 200 — 350 m dpl. serta mempunyai curah
hujan 3.000 mm per tahun, seringkali tumbuh di pinggir-pinggir sungai, biasanya
di tanah berpasir atau berlempung (Anonimus, 2014). Tanaman kapulasan
tersebar dibeberapa daerah di Asia, seperti india, Thailand, Myanmar, Sumatra
dan Jawa (Lim 2013).

Kapulasan dan rambutan dapat dibedakan secara morfologi. Ciri pembeda
yang dijumpai pada kapulasan yaitu kerapatan cabang, warna daun, kelimpahan
bunga, kebiasaan berbuah, kerapatan tandan, tebal kulit, tekstur rambut, kerapatan
rambut, warna rambut, ketebalan arilus, tekstur arilus dan kandungan arilus. Hasil

analisis gugus memisahkan kelompok kapulasan dari kelompok rambutan dengan
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nilai ketidakmiripan sebesar 55% (Kuswandi 2014). Variasai juga ditemukan pada
ukuran ibu tangkai daun (Djuita dkk.2016). Analisis keragaman genetik kapulasan
menunjukkan bahwa keragaman genetik didalam populasi lebih tinggi
dibandingkan dengan variasi antar populasi kapulasan (Puhili dkk.2016)

Kapulasan (Nephelium ramboutan-ake) merupakan buah tropis yang unik,
namun variasi morfologi buahnya belum diketahui dengan baik. Rata-rata bobot
buah kapulasan 46,0 g paling tinggi 103,5 g dan paling rendah 23,1 g. Kandungan
Brix buah kapulasan adalah 16,8-29,6 dan kandungan vitamin C adalah 14,0-24,0
mg/100 g (Djuita dkk, 2016).

Kapulasan lebih terkenal dengan bijinya yang mengandung banyak
minyak nabati. Bahkan kandungan minyak nabati di dalam buah kapulasan lebih
tinggi daripada yang ada di dalam buah rambutan. Karena alasan inilah, biji buah
kapulasan banyak dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan sabun dan lilin.
Sehingga membuat buah ini jarang dikonsumsi dan dijual bebas layaknya
rambutan. Selain memanfaatkan bijinya sebagai bahan produksi lilin dan sabun,
masyarakat juga banyak memanfaatkan kayu pohon kapulasan yang terkenal keras
dan kuat. Banyak peralatan rumah tangga yang berbahan dasar kayu dibuat dari
kayu kapulasan agar lebih awet dan tahan lama (Anonimus, 2014). Kapulasan
dapat dimakan lansung dan juga digunakan sebagai bahan tambahan es krim,
pudding, selai, sirup dan campuran minuman seperti cooktail (Lim, 2013)

Ekstrak etil asetat dari kulit dan biji kapulasan memiliki aktivitas
antibakteri yang ditunjukkan dengan adanya nilai hambat dan bunuh terhadap
bakteri staphylococcus aureus dan Escheria coli, KMH dan KBM terbesar
masing-masing diperoleh dari ekstrak etil asetat yaitu 0,76 mg/ml, dan ekstrak

etanol yaitu 156,13 mg/ml. Secara umum, ekstrak kulit dan biji buah kapulasan
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(Nephelium Mutabile) memiliki penghambat yang lebih besar terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dibandingkan dengan Escherichia coli yang menjadi
kendala dalam pengembangan usaha ternak (Fatisa, 2013)

Berdasarkan penelitian (Kuswandi dkk, 2014) mengatakan bahwa,
Kelompok kapulasan terdiri atas empat aksesi, yaitu Kapulasan Mungo 01,
Kapulasan Mungo 02, Sibabat, dan Kapulasan Cipaku. Nilai kemiripan genetik
terbesar yaitu antara Kapulasan Mungo 01 dengan Kapulasan Mungo 02 sebesar
80,17% (ketidakmiripan 19,83%). Perbedaan antara kedua aksesi di antaranya,
Kapulasan Mungo 01 permukaan batangnya sangat kasar, ketebalan aril tipis, rasa
aril asam, dan tidak mengelotok, sedangkan Kapulasan Mungo 02 permukaan
batangnya licin, tebal aril sedang, rasa aril manis asam, dan mengelotok. Nilai
kemiripan genetik terkecil di dalam kelompok kapulasan yaitu antara aksesi
Sibabat dengan Kapulasan Cipaku sebesar 54,31% (ketidakmiripan 45,61%).

Dalam satu lokasi yang sama, meskipun tempatnya berdekatan, dapat
dijumpai kapulasan yang berbunganya tidak bersamaan. Beragamnya sifat
kapulasan seperti di atas menimbulkan dugaan bahwa kemungkinan pohon ini
memiliki respons yang berbeda-beda terhadap lingkungan meskipun berada dalam
lokasi yang sama. Hal ini kemungkinan terjadi karena perbedaan sumber induk
kapulasan (Djuita, dkk 2016).

B. Identifikasi

Keanekaragaman tumbuhan adalah aset nasional dan Indonesia sendiri
telah dikenal sebagai negara megabiodiversity. Namun, tantangannya adalah
bagaimana mengkonservasi dan memanfaatkan aset yang bernilai tersebut secara
berkelanjutan untuk kehidupan manusia. Saat ini deforestasi dan degradasi lahan

terus berlanjut sehingga mengancam keanekaragaman hayati tumbuhan, padahal
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masih banyak dari jenis asli dan liar yang ada didalam hutan alami belum
teridentifikasi dan diketahui manfaatnya bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya konservasi keanekaragaman hayati yang baik, salah
satunya dengan cara konservasi eksitu didalam kebun raya (Widyatmoko, 2010).

Eksplorasi merupakan kegiatan pendataan tentang keberadaan tanaman.
Dengan cara menjelajahi dan menelusuri suatu lokasi untuk menemukan
keberadaan tanaman, baik yang dibudidayakan maupun tumbuh liar dan
selanjutnya dilakukan identifikasi.

Kegiatan eksplorasi merupakan tahap awal untuk mengetahui keberadaan
dari plasma nutfah buah local. Eksplorasi adalah kegiatan mencari,
mengumpulkan serta meneliti jenis varietas local (didaerah tertentu) untuk
mengamankan dari kepunahannya. Langkah ini diperlukan guna menyelamatkan
verietas-varietas local dan kerabat liar yang semakin terdesak keberadaannya.
Kegiatan identifikasi dilakukan bersamaan dengan eksplorasi. Soedomo (2000)
dalam Kusumawati dkk, (2018) menyatakan bahwa identifikasi sifat kualitatif dan
kuantitatif dari suatu plasma nutfah dapat dilakukan melauli karakterisasi.

Menurut Pessoa dkk (2015) mengatakan bahwa, Identifikasi pada tanaman
dapat memudahkan kegiatan pemuliaan tanaman dan mengetahui hubungan
kekerabatan untuk membantu pemilihan tetua dalam upaya pemuliaan tanaman.
Pemilihan tetua yang memiliki kekerabatan yang jauh, menghasilkan keturunan
yang memiliki keragaman tinggi, sehingga proses seleksi yang dilakukan akan
lebih efektif.

Identifikasi dilakukan untuk mengetahui karakter fenotip tanaman.
Selanjutnya hasil identifikasi dari karakter kualitatif maupun karakter kuantitatif

digunakan sebagai acuan dalam menentukan hubungan kekerabatan tanaman yang
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digunakan dalam penentuan tindakan konservasi. Oleh karena itu, selain
pengumpulan data, Indentifikasi menjadi rangkaian terpenting dalam menentukan
status kelangkaan tanaman.

Identifikasi kelompok sangat membantu dalam merancang dan
merencanakan pemuliaan tanaman dengan metode persilangan konfensional
maupun menggunakan rekayasa genetika. Pemetaan menggunkan analisis cluster
memberikan peran penting untuk memperbaiki sifat-sifat tanaman yang
dikehendaki. Keragaman genetik dengan koefisien keragaman yang besar akan
memberikan peran penting dalam perbaikan sifat-sifat tanaman melalui pemuliaan
tanaman ( Safitri, dkk 2017).

C. Penanda Morfologi

Pengenalan jenis pohon atau identifikasi merupakan hal yang sangat
mendasar dalam mengelompokkan jenis pohon. Hal ini berkaitan erat dengan
pemanfaatan dan pelestarian terhadap suatu jenis pohon. Untuk melakukan
identifikasi terhadap jenis pohon secara langsung di lapangan diperlukan beberapa
teknik khusus. Salah satu teknik yang dapat digunakan dengan mudah yaitu
dengan mengetahui ciri-ciri morfologi atau karakteristik dari suatu jenis pohon
(Kinho dan Irawan, 2011).

Menurut zulfahmi (2013) informasi mengenai keragaman genetik tanaman
pada tingkat individu, spesies maupun populasi perlu diketahui karena dibutuhkan
sebagai dasar pertimbangan untuk menyusun strategi konservasi, pemuliaan,
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya genetic tanaman secara berkelanjutan.
Analisis keragaman genetic dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melakukan
analisis dengan berdasarkan karakter morfologi dan dengan menggunakan

penanda molekuler. Analisis keragaman genetic dengan metode konvensional atau
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analisis menggunakan morfologi adalah analisis yang dilakukan dengan focus
utama pengujian adalah ciri kualitatif dan kuantitatif yang bernilai ekonomi serta
ciri yang secara biologi meliputi kemampuan hidup pada lingkungan, sifat
produksi dan resistensi terhadap hama dan penyakit.

Suratman dkk, (2000) dalam Sihombing (2019) menyebutkan bahwa,
Analisis karakter morfologi dengan bantuan perhitungan matematika yaitu melalui
penentuan  koefisien keragamaman dapat mengeliminasi  subjektivitas.
Pengetahuan tentang morfologi mutlak dipergunakan dalam identifikasi.
Pengamatan morfologi, uraian sitematis mengenai bentuk dan susunan tubuh
tumbuhan, merupakan hal sangat penting pada penamaan takson baru.

Analisis morfologi tetap diperlukan karena sifat morfologi biasa
digunakan sebagai determinan dari nilai agronomi dan dipakai sebagai
pengklasifikasi tanaman. Penanda morfologi adalah suatu penanda yang akurat
jika dikaitkan dengan sifat agronomi karena penanda morfologi dapat digunakan
untuk keperluan identifikasi fenotif terkait perubahan pada ekotipenya. Analisis
ini sangat mudah untuk dilakukan karena pengidentifkasian dilaksanakan dengan
mengamati sifat fenotif atau penampakan luar (Soenarsih, 2012).

Identifikasi morfologi merupakan proses yang digunakan untuk
mengetahui karakter fenotip dari suatu tanaman yang dilakukan dengan
mengamati daun, batang, bunga, buah, akar dan lain sebagainya yang mencakup
seluruh morfologi tanaman serta identifikasi morfologi juga merupakan salah satu
cara untuk mengetahui hubungan kekerabatan suatu spesies (Hartati dkk, 2015).
Karakterisasi morfologi merupakan pengamatan karakter pada fenotipe tanaman

baik berdasarkan sifat kualitatif maupun kuantitatif. Fenotipe merupakan hasil
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interaksi antara genotipe dan lingkungan, fenotipe digunakan untuk mendeteksi
adanya keragaman tanaman secara morfologi (Fatmawati, 2017).

Pengamatan secara morfologi penting dilakukan, untuk mengetahui variasi
atau keanekaragaman suatu spesies tanaman (Baroroh dkk, 2014). Keragaman
genetik berdasarkan karakter morfologi (fenotipe) mudah diamati. Namun sangat
tidak memadai untuk membedakan secara genetik (Nurlaila dkk, 2019).
Keragaman fenotipe merupakan ekspresi keragaman genotip yang dipengaruhi
oleh keragaman lingkungan. Keragaman merupakan modal dasar dalam perakitan
varietas (Sitaresmi dkk, 2013)

Penanda genetik yang dapat digunakan sebagai pembeda antar aksesi
tanaman dan penduga jarak atau ketidakmiripan genetik dalam analisis
kekerabatan dapat berupa penanda morfologi dan penanda molekuler. Penanda
morfologi merupakan penanda yang umumnya relatif mudah digunakan, lebih
murah dan lebih ederhana. Menurut Stoskopf dkk. (2009) dalam Kuswandi dkk,
(2014) penanda morfologi merupakan penanda yang dapat digunakan untuk
mengukur besarnya keragaman pada tanaman berdasarkan fenotip pada fase
vegetatif maupun generatif. Pendeskripsian plasma nutfah umunya menggunakan
karakter kualitatif, dimana tipe datanya adalah biner, nominal atau ordinal.
Karakter kulitatif antara lain meliputi warna dan bentuk dikendalikan oleh gen
sederhana (satu atau dua gen) dan sedikit dipengaruhi oleh lingkungan.

Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola
adaptasi tanaman. Tiap tanaman memiliki respon berbeda akibat faktor
lingkungan yang tidak mendukung. Respon dapat berupa perubahan morfologis,
fisiologis, atau anatomi. Secara anatomi, tanaman dapat mengalami adaptasi

lingkungan seperti perubahan jumlah stomata, ukuran stomata, tebal daun,
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kutikula dan mesofil. Intensitas cahaya yang rendah akan menyebabkan laju
fotosintesis turun. Sehingga cadangan makanan cenderung lebih banyak
digunakan (Haryanti 2010). Kelembaban yang rendah akan menyebabkan laju
transpirasi lebih cepat dan mengakibatkan kerapatan stomata semakin tinggi
(Hamzah 2010).

D. IPGRI

International plant genetic resources institute (IPGRI) adalah lembaga
penelitian internasional dengan mandat untuk memajukan konservasi dan
penggunaan keanekaragaman genetik untuk kesejahteraan generasi sekarang dan
masa depan (Anonimus, 2019)

IPGRI digunakan sebagai standar pengamatan karakterisasi dalam
menentukan keragaman dan pengelompokan fenotipe pada tanaman. Berisi
database beragam jenis tumbuhan yang bisa dijadikan acuan identifikasi dan
konservasi untuk menjaga keanekaragaman plasma nutfah.

E. Kabupaten Pelalawan

Kabupaten pelalawan adalah salah satu kabupaten yang besar dan
memiliki posisi strategis karena sebagian besar daerahnya dilalui oleh jalan darat
utama dari sumatra ke pulau jawa. Sedangkan daerah perairannya juga sangat
strategis karena daerah yang berdekatan dengan jalur pelayaran internasonal selat
malaka dan dekat dengan pusat perdagangan internasional batam, malaysia, dan
singapura. Secara geografis kabupaten pelalawan terletak antara 1°25° LU dan
0°20° LS serta antara 100°42° — 103°28° BT. Sebagian besar daratan wilayah
kabupaten pelalawan merupakan daratan rendah dan sebagian merupakan daerah
perbukitan yang bergelombang. Secara umum ketinggian beberapa lahan berkisar

antara 2-40 meter diatas permukaan laut, dengan kemiringgan lahan rata-rata O-
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15% dan 15-40%. Wilayah dataran rendah kabupaten pelalawan pada umumnya
merupakan dataran rawa gambut, dataran aluvium dan sungai dengan daerah
dataran banjirnya (Anonimus, 2019)

Berdasarkan Dinas pertanian Pelalawan (2019) kapulasan adalah salah
satu koleksi sumberdaya genetik yang ada di UPTD BBTH Plasma Nutfah,
tanaman ini merupakan buah lokal yang ada di kabupaten pelalawan. Masyarakat
tempatan menyebutnya pulasan kocit. Kabupaten pelalawan datarannya dibentuk
oleh endapan aluvium muda dan aluvium tua yang terdiri dari endapan pasir,
danau, lempung, sisa tumbuhan dan gambut. Sedangkan wilayah lainnya kontur
tanahnya bergelombang dan termasuk jenis orgonosal (histosal) dan humus yang
mengandung bahan organik. Kabupaten pealawan beriklim tropis basah dengan
temperatur rata-rata 22 °C-32 °C, kelembaban nisbi 80-88%, dan curah hujan rata-
rata 2.598 mm/tahun. Berdasarkan Data Klimatologi, peta curah hujan Kabupaten
Pelalawan dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian timur atau ke arah pesisir
mempunyai curah hujan rata-rata tahunan 2.000 — 2.500 mm/ tahun, sementara di
bagian barat mempunyai curah hujan rata-rata tahunan 2.500 — 3.000 mm/ tahun.

Dengan curah hujan tahunan antara 2.000 — 3.000 mm (Anonimus, 2016).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan diwilayah Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau. Studi eksplorasi dibeberapa lokasi perkarangan rumah dan kebun
masyarakat di 3 kecamatan (Kec. Langgam, Kec. Bandar sei kijang dan Kec.
Pangkalan Kerinci). Penelitian dilakukan selama 3 bulan terhitung dari bulan Mei,
sampai bulan Juli 2018 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tujuh tanaman kapulasan. Alat yang
digunakan adalah kamera, kain backgron abu-abu, penggaris, meteran, tali ukur,
alat tulis dan kertas label.
C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Survei dan Pegamatan sampel.
Pengambilan data menggunakan studi jelajah (eksplorasi) dengan menelusuri
lokasi penelitian berupa lokasi budidaya maupun tumbuhan liar yang tumbuh
diperkarangan rumah dan kebun masyarakat. Tanaman kapulasan yang dijadikan
sampel diamati bagian morfologi batang dan daun berdasarkan ciri-ciri kuantitatif
dan kualitatif yang mengacu kepada descriptor for rambutan (IPGRI 2003). Data
pengamatan morfologi disajikan dalam bentuk skor, selanjutnya digunakan untuk
membuat matriks kemiripan genetik dengan menggunakan prosedur SIMQUAL
(Similarity For Qualitatif Data). Clustering dengan metode Unweighted Pair-
Group Method Arithmetic Average (UPGMA). Menggunakan program komputer
(sofware) program Numerical Taxonomy and Multivariate System (NTSys) pc

2.02 (Rohlf, 1998). Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk dendrogram.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Penelitian

Mengurus surat izin pelaksanaan kegiatan riset pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau dan Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Pelalawan.
2. Pemasangan Label

Kapulasan yang ditemukan setiap lokasi dijadikan sampel dan ditandai
dengan label untuk mempermudah dalam pengamatan keragaman.
3. Pengamatan

Tanaman kapulasan yang dijadikan sampel diamati bagian morfologi
batang dan daun berdasarkan ciri-ciri kuantitatif dan kualitatif mengacu kepada
descriptor for rambutan (IPGRI 2003). Adapun teknik pendataannya adalah
sebagai berikut :
3.1 Karakter Kuantitatif

Batang dan daun kapulasan yang dikelompokkan pada karakter kuantitatif
adalah cici-ciri yang dapat diukur dengan satuan yang sesuai. Parameter yang
diamati adalah: 1.Lingkar batang(cm), 2.Diameter tajuk(cm), 3.Jumlah daun
pertangkai, 4.Panjang tangkai daun(cm), 5.Panjang daun(cm), 6.Lebar daun(cm).

Tabel 1. Karakter Kuantitatif batang dan daun kapulasan dengan teknik

pengamatan
Karakter Teknik Pengamatan Satuan
Lingkar batang Diukur 50 cm diatas permukaan tanah [cm]
. . Diukur diameter rata-rata dua arah (utara-
Diameter tajuk selatan dan timur-barat) [em]
Jumlah daun . . .
pertangkai Dihitung jumlah helaian daun
Panjang tangkai daun Dluku_r dari batang sampai pangkal helaian [cm]
terakhir
Panjang daun ([j);:lrl?ur dari pangkal sampai ujung helaian [cm]

Lebar daun Diukur pada bagian terlebar daun [cm]
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3.2 Karakter Kualitatif

Pengamatan karakterisasi batang dan daun kapulasan yang dikelompokkan
kedalam karakter kualitatif adalah ciri-ciri pengamatan ddengan menggunakan
indra penglihatan dan perabaan. Parameter yang diamati yaitu : 1) Permukaan
batang, 2) Bentuk tajuk, 3) Bentuk pertumbuhan pohon, 4) Kerapatan
percabangan, 5) Pola percabangan, 6) Warna daun, 7) Bentuk daun, 8) Bentuk

ujung daun, 9) Bentuk pangkal daun, 10) Permukaan daun.

Tabel 2. Karakter kualitatif batang dan daun kapulasan dengan teknik pengamatan
kategori dan skoring

Karakter Pengamatan Skoring Kategori
Permukaan batang Indra Penglihatan dan 1) Halus
perabaan 2) Kasar
3) Sangat kasar
Bentuk tajuk Mengamati arah 1) Oblong
pertumuhan tajuk 2) Piramida
3) 1/2 lingkaran
4) Bulat
Bentuk pertumbuhan ~ Mengamati arah 1) Tegak

pohon

tumbuh pada
percabangan pohon

2) Semi tegak
3) Menyebar

4) Terkulai
5) Lainnya
Kerapatan Mengamati jumlah 1) 1-3 = jarang 1) Jarang
percabangan cabang primer 2) 4-5 = sedang 2) Sedang
3) >6 = rapat 3) Rapat
Pola percabangan Mengamati arah 1) Tegak
pertumbuhan cabang 2) Horizontal
3) lrregular
Warna daun Mengamati intensitas 1) Hijau muda
warna hijau daun 2) Hijau
secara visual 3) Hijau tua
Bentuk daun Mengamati pola 1) Obovate
keseluruhan daun 2) Elliptic
3) Lanset
Bentuk ujung daun Mengamati pola ujung 1) Acute
daun 2) Acuminate
3) Obtuse
4) Lainnya
Bentuk pangkal daun ~ Mengamati pola 1) Acute
pangkal daun 2) Cuneate
3) Obtuse
4) Lainnya
Permukaan daun Mengamati 1) Halus
permukaan daun 2) Kasa

dengan indra peraba




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi yang dilakukan di Kabupaten Pelalawan menemukan tanaman
kapulasan ditiga kecamatan (Tabel 3). Pohon kapulasan yang ditemukan dari
seluruh lokasi berjumlah 7 pohon yang tersebar pada 7 desa/kelurahan.
Identifikasi morfologi kapulasan (Nephelium ramboutan-ake (Labill.) Leenh)
yang dilakukan adalah pengamatan secara visual berdasarkan ciri kuantitatif dan
kualitatif terhadap 7 aksesi kapulasan di Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.

Tabel 3. Eksplorasi tanaman kapulasan di kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Jumlah tanaman

Desa Tambak 1
Kec. Langgam Desa Sotol

1
Kel. Langgam 1

Kel. Bandar Sei.
e 1

y 1 Kijang

Kec. Bandar Sei. Kijang Desa Smp.Beringin 1
1
1

Desa Muda Setia
Kec. Pangkalan Kerinci Km.5 Pkl.Kerinci

Dari tabel 3. dapat dilihat sebaran kapulasan di kabupaten Pelalawan
terdapat di tiga kecamatan yaitu kecamatan Langgam, kecamatan Bandar Sei.
kijang dan kecamatan Pangkalan kerinci. Pada kecamatan Langgam ditemukan
ditiga desa yaitu desa Tambak, desa Sotol dan kelurahan Langgam. Pada
kecamatan Bandar Sei. kijang juga ditemukan ditiga desa yaitu Kel. Bandar Sei.
kijang, desa Simpang beringin dan desa Muda setia. Sedangkan pada kecamatan
Pangkalan kerinci hanya dijumpai disatu lokasi yaitu terdapat di Km. 5 Pangkalan
kerinci. Kapulasan yang ditemukan terdapat dilokasi budidaya dan tumbuh liar

dipekarangan rumah dan kebun masyarakat.



23

1. Karakter kuantitatif

1.1. Lingkar Batang

Gambar 1. Lingkar batang tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan. A)
42,1 cm (Tambak) B) 101 cm (Sotol) C) 120,5 cm (Langgam) D) 30,4
cm (Bandar sei kijang) E)113 cm (Simpang Beringin) F) 41 cm (Muda
Setia) G) 87 cm (Pangkalan Kerinci).

Dari Gambar 1. Pengamatan karakter kuantitatif lingkar batang dapat
dilihat hasil pengukuran lingkar batang kapulasan yang tersebar di Kabupaten
Pelalawan yaitu pada desa Tambak didapati ukuran lingkar batang 42,1 cm, pada
desa Sotol didapati ukuran lingkar batang 101 cm, pada Kel. Langgam didapati
ukuran lingkar batang 120,5 cm, pada Kel. Bandar sei kijang didapati ukuran
lingkar batang 30,4 cm, pada desa simpang beringin didapati ukuran lingkar
batang 113 cm. Pada desa muda setia didapati ukuran lingkar batang 41 cm, dan
pada Km. 5 Pkl. Kerinci didapati ukuran lingkar batang 87 cm.

Dari hasil pengamatan menunjukkan adanya variasi antara individu

dengan individu lainnya. Variasi lingkar batang ini disebabkan oleh faktor

lingkungan dan umur pohon yang berbeda. Pada lingkar batang ukuran 30,4 cm —
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42 cm didapati umur pohon kurang dari delapan (8) tahun, pada ukuran lingkar
batang 87 cm didapati umur pohon lebih dari sepuluh (10) tahun dan pada ukuran
lingkar batang 101 cm — 120,5 cm didapati umur pohon lebih dari dua puluh (20)
Tahun. Pada desa Tambak dan Kel. Bandar Sei. kijang kapulasan yang di jumpai
memiliki vegetasi yang rapat, ternaungi oleh pohon lainnya sehingga
menyebabkan pertumbuhan pohon terhambat.

Berdasarkan Widodo (2010), batang pada tanaman memilki peran yang
sangat penting yaitu sebagai pembentuk pola percabangan yang menentukan
luasan bidang fotosintesis. Lingkar batang yang berbeda terutama dipengaruhi
oleh umur pohon. Menurut Uthbah, dkk, (2017) umur tanaman sangat
mempengaruhi ukuran diameter batang. Meningkatnya umur tanaman berarti
semakin besar juga diameter batang. Yudistina, dkk., (2013) mengatakan bahwa
umur tanaman memiliki korelasi positif dengan diameter batang. Bertambahnya
umur dan semakin besarnya diameter batang akan berpengaruh nyata terhadap
produksi buah.

Data diameter bukan hanya diperlukan untuk menghitung nilai luas bidang
dasar suatu tegakan melainkan juga dapat digunakan untuk menentukan volume
pohon dan tegakan (Winata, 2014). Berdasarkan Raharjo dkk (2008) dalam Anisar
(2018), Kerapatan tegakan menentukan ketersediaan ruang tumbuh yang cukup
bagi pohon. Tegakan yang rapat menghasilkan pohon dengan diameter kecil dan
memanjang keatas, sedangkan tegakan yang jarang menghasilkan pohon dengan
diameter besar atau batangnya cendrung melebar kesamping. Masing-masing
pohon memiliki ruang tumbuh yang terbatas karena pohon-pohon disekitarnya.
Keterbatasan tersebut antara lain dalam mendapatkan cahaya matahari maupun air

dan unsur-unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan.
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1.2. Diameter Tajuk

Gambar 2. Diameter tajuk tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan A)
5,2 m (Tambak) B) 7,68 m (Sotol) C) 6,50 m (Langgam) D) 3,90 m
(Bandar sei kijang) E) 6,20 m (Simpang Beringin) F) 4,95 m (Muda
Setia) G) 8,70 m (Pangkalan Kerinci)

Dari gambar 2. Pengamatan karakter kuantitatif dapat dilihat hasil
pengukuran diameter tajuk pada desa Tambak didapati ukuran diameter tajuk 5,25
meter, pada desa Sotol didapati ukuran diameter tajuk 7,68 meter, pada kelurahan
Langgam didapati ukuran diameter tajuk 6,50 meter, pada Bandar Sei. kijang
didapati ukuran diameter tajuk 3,90 meter, pada desa Simpang beringin didapati
ukuran diameter tajuk 6,20 meter, pada desa Muda setia didapati ukuran diameter
tajuk 4,95meter dan pada Km. 5 Pkl. Kerinci ukuran diameter tajuk 8,70 meter.

Dari hasil pengamatan diameter tajuk menunjukkan adanya variasi antara
individu dengan individu lainnya. Variasi diameter tajuk ini disebabkan oleh
faktor lingkungan dan pemangkasan tanaman. Pada desa Tambak kapulasan yang

di jumpai memiliki kerapatan tanaman yang cukup rapat, ternaungi oleh pohon

yang lebih tinggi, cahaya yang didapatkan sedikit sehingga menyebabkan
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pertumbuhan pohon terhambat. Pada Kelurahan Langgam dan desa Simpang
beringin, kapulasan yang dijumpai sudah dilakukan pemangkasan sehingga
ukuran diameter tajuk lebih kecil dari yang seharusnya.

Pohon yang mempunyai ukuran lebih besar (dominan), tajuk yang luas dan
akar yang lebih banyak diduga lebih mampu memperebutkan factor lingkungan
seperti cahaya, unsur hara dan air (Sharma dkk, 2016). Diameter tajuk dapat
dimanfaatkan untuk mengukur kerapatan tegakan (Sharma dkk, 2017). Kerapatan
tegakan nantinya akan menentukan ruang tumbuh bagi pertumbuhan pohon
disebabkan setiap pohon memiliki ruang tumbuh yang terbatas yakni dibatasi oleh
pohon disekitarnya (Pretzsch dkk, 2015). Dimensi tajuk berperan penting didalam
meningkatkan estimasi biomassa pohon (Goodman dkk, 2014). Ketersediaan
ruang tumbuh yang paling baik dari suatu jenis pohon, dapat ditentukan dari
dimensi lebar tajuknya (Sadono dkk, 2016).

Dalam hal penggunaan dan kebutuhan ruang tumbuh, lebar tajuk memiliki
peran yang cukup penting. Lebar tajuk dapat digunakan untuk memprediksi
cahaya matahari yang terkena pohon maupun yang terhalang dan terintersepsi
pada kanopi suatu tegakan. Selain itu, lebar tajuk dapat menjadi tolak ukur
kemampuan bertahan hidup suatu pohon dan memungkinkan untuk memprediksi
pertumbuhan, kematian, dan kandungan biomassa diatas tanah dari pohon tersebut
(Fu dkk, 2013)

Bentuk bawaan tajuk pohon dapat berubah ukuran dan bentuk oleh variasi
umur, tempat tumbuh, dan kondisi lingkungan (Sadono,2015). Dengan
berkembangnya pohon dan pembentukan kanopi, perkembangan individu tajuk
dipengaruhi oleh persaingan dan jarak tanam. Hal ini menjadi landasan klasifikasi

kelas-kelas tajuk yaitu dominan dan non-dominan (Campoe dkk, 2013).
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1.3. Jumlah Daun Pertangkai

Gambar 3. Jumlah daun pertangkai pada tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten
Pelalawan. A. 6 helai (Tambak) B. 10 helai (Sotol) C. 13 helai
(Langgam) D. 10 helai (Bandar sei kijang) E. 6 helai (Simpang
Beringin) F. 6 helai (Muda Setia) G. 8 helai (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 3. Pengamatan karakter kuantitatif dapat dilihat hasil
pengukuran jumlah daun pertangkai pada desa Tambak didapati jumlah daun 6
helai, pada desa Sotol didapati jumlah daun 10 helai, pada kelurahan Langgam
didapati jumlah daun 13 helai, pada Kel. Sei. kijang didapati jumlah daun 10
helai, pada desa simpang beringin didapati jumlah daun 6 helai, pada desa Muda
setia didapati jumlah daun 6 helai dan pada Km. 5 Pkl. Kerinci didapati jumlah
daun 8 helai.

Dari hasil pengamatan jumlah daun terdiri dari 6-13 helai, menunjukkan
adanya variasi antara individu dengan individu lainnya. Variasi ditemukan pada

kelurahan langgam, dimana jumlah daun lebih banyak dan ukuran daun kecil. Hal

ini disebabkan faktor genetik dan pengaruh lingkungan (cahaya matahari).
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Berdasarkan laporan kuswandi dkk (2014) daun kapulasan berupa daun
majemuk dengan jumlah 1-7 pasang anak daun pertangkai. Sebagaimana
dikatakan Anggraini (2012) Tumbuhan yang banyak jenisnya mempunyai daun
yang helaiannya berbeda-beda pula, baik mengenai bentuk, ukuran maupun
warnanya. Suatu pohon bisa saja hanya memiliki beberapa helaian daun saja,
misalnya pohon pisang tetapi ada pula pohon yang memiliki ribuan daun
contohnya pohon beringin (Ficus benjamin L.)

Anggraeni (2010) mengatakan bahwa jumlah daun yang mendapat
pengaruh naungan, memiliki jumlah daun lebih sedikit dibandingkan dengan
tanaman yang mendapatkan cahaya penuh (tanpa naungan). Hal ini disebabkan
karena cahaya merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi proses
fotosintesis. Intensitas cahaya yang tinggi dapat meransang sintesis hormon

auksin.

1.4. Panjang Tangkai Daun

Gambar 4. Panjang tangkai daun tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten
Pelalawan A. 12 cm (Tambak) B. 21,5 cm (Sotol) C. 29,1 cm
(Langgam) D. 21,2 cm (Bandar sei kijang) E. 17,4 cm ( Simpang
Beringin) F. 8,7 cm (Muda Setia) G. 20,1 cm (Pangkalan Kerinci).
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Dari gambar 4. Pengamatan karakter kuantitatif dapat dilihat hasil
pengukuran panjang tangkai daun pada desa Tambak didapati panjang tangkai
daun 12 cm, pada desa Sotol didapati panjang tangkai daun 21,5 cm, pada Kel.
Langgam didapati panjang tangkai daun 29,1 cm, pada Kel. Bandar Sei. kijang
didapati panjang tangkai daun 21,2 cm, pada Simpang beringin didapati panjang
tangkai daun 17,4 cm, pada desa Muda setia didapati panjang tangkai daun 8,7 cm
dan pada Km. 5 Pangkalan Kerinci didapati panjang tangkai daun 20,1 cm.

Dari hasil pengamatan didapati panjang tangkai daun berkisar antara 8,4
cm - 29,1 cm, menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu
lainnya. Panjang tangkai daun dipengaruhi oleh jumlah dan lebar anakan daun.
Hal ini didasari oleh faktor genetik dan pengaruh lingkungan (cahaya matahari).

Berdasarkan Juwita (2008) dalam Rahayu (2019) Tangkai daun
merupakan bagian daun yang umumnya berbentuk silindris dan bertugas dalam
penempatan helaian daun sehingga daun bisa leluasa memperoleh cahaya
matahari. Tjitrosoepomo (2003) dalam Yuniastuti (2010) mengatakan bahwa
tangkai daun merupakan bagian daun yang mendukung lamina dan bertugas
menempatkan helaian daun pada posisi sedemikian rupa sehingga memperoleh
cahaya matahari banyak. Bentuk dan ukuran tangkai daun sangat berbeda-beda
menurut jenis tumbuhannya.

Raharjeng (2015) dalam penelitiannya mengatakan, cahaya secara tidak
langsung mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena hasil
fotosintesis berupa karbohidrat digunakan untuk pembentukan organ-organ
tumbuhan.Variasi yang ditemukan pada kapulasan pada umumnya dari ciri
kuantitatif seperti jumlah anak daun per ibu tangkai daun, ukuran anak daun, dan

ukuran ibu tangkai bunga (Djuita dkk, 2016).
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1.5. Panjang Daun

Gambar 5. Panjang daun pada tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan
berkisar antara A. 4,7 cm-13,4 cm (Tambak) B. 9,8 cm - 16,7 cm
(Sotol) C. 6,4 cm - 11,3 cm (Langgam) D. 7 cm - 12,9 cm (Bandar sei
kijang) E. 11,9 cm - 17 cm (Simpang Beringin) F. 7,3 cm - 12,2 cm
(Muda Setia) G. 8,8 cm - 14,2 cm (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 5 Pengamatan karakter kuantitatif panjang daun dapat dilihat
hasil pengukuran pada desa Tambak didapati panjang daun berkisar antara 4,7 cm
sampai 13,4 cm dengan rata-rata panjang daun 9,95 cm, pada desa Sotol didapati
panjang daun berkisar antara 9,8 cm sampai 16,7 cm dengan rata-rata panjang
daun 13,55 cm, pada kelurahan Langgam didapati panjang daun berkisar antara
6,4 cm sampai 11,3 cm dengan rata-rata panjang daun 9,4 cm, pada Kelurahan
Bandar sei kijang didapati panjang daun berkisar antara 7 cm sampai 12,9 cm
dengan rata-rata panjang daun 10,67 cm, pada desa simpang beringin didapati

panjang daun berkisar antara 11,9 cm sampai 17 cm dengan rata-rata panjang

daun 14,76 cm, pada desa muda setia didapati panjang daun berkisar antara 7,3cm
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sampai 12,2 cm dengan rata-rata panjang daun 9.8 cm, dan pada Pangkalan
Kerinci didapati panjang daun berkisar antara 8,8 cm sampai 14,2 cm dengan rata-
rata panjang daun 11,87 cm.

Dari hasil pengamatan panjang daun kapulasan berkisar antara 4,7 cm -
16,7 cm, menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu lainnya.
Variasi panjang daun ini disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan disekitar
tanaman yaitu intensitas cahaya dan unsur hara.

Lakitan (1995) dalam Karyati dkk (2017) mengemukakan bahwa faktor
lingkungan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan daun antara lain
intensitas cahaya, suhu udara, ketersediaan air dan unsur hara.

Karyati (2007) dalam Karyati dkk (2017), melaporkan panjang dan lebar
daun dipengaruhi oleh naungan yang berbeda. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa tumbuhan sangat memerlukan cahaya (sinar), dimana pada kondisi cahaya
relatif banyak (tanpa naungan dan sarlon satu lapis), tumbuhan cenderung
mempunyai panjang dan lebar daun yang lebih besar.

Karyati dkk (2017) dalam penelitiannya mengatakan panjang, lebar, dan
ketebalan daun jenis-jenis tumbuhan herba dipengaruhi oleh banyaknya paparan
cahaya matahari yang diterima. Paparan cahaya berbeda, berpengaruh pula
terhadap panjang, lebar dan tipe stomata pada daun-daun tumbuhan herba.

Sulaeman dkk (1987) dalam Draseffi (2015) mengatakan bahwa Lebar dan
panjang daun merupakan komponen pertumbuhan yang penting karena luas daun
akan mempengaruhi kemampuan tanaman menyerap cahaya matahari dalam
melakukan fotosintesis. Pemanjangan daun terjadi karena ada tingkat kepekaan

terhadap kekurangan air dan akan terhenti sebelum persediaan air tanah habis.
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1.6. Lebar Daun
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Gambar 6. Lebar daun tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan berkisar
antara A. 3,9 cm - 5,4 cm (Tambak) B. 3,6 cm - 4,7 cm (Sotol) C. 3
cm - 3,8 cm (Langgam) D. 3,2 cm - 4,4 cm (Bandar sei kijang) E. 5,6
cm - 6,6 cm (Simpang Beringin) F. 3,2 cm - 4,8 cm (Muda Setia) G.
3,7cm - 5,2 cm (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 6. Karakter kuantitatif lebar daun dapat dilihat pada desa
Tambak didapati Lebar daun berkisar antara 3,9 cm sampai 5,4 cm dengan rata-
rata Lebar daun 4,55 cm, pada desa Sotol didapati Lebar daun berkisar antara 3,6
cm sampai 4,7 cm dengan rata-rata Lebar daun 4,13 cm, pada kelurahan Langgam
didapati Lebar daun berkisar antara 3 cm sampai 3,8 cm dengan rata-rata Lebar
daun 3,28 cm, pada Kel. Bandar sei kijang didapati Lebar daun berkisar antara 3,2
cm sampai 4,4 cm dengan rata-rata Lebar daun 3,81 cm, pada desa simpang
beringin didapati Lebar daun berkisar antara 5,6 cm sampai 6,6 cm dengan rata-
rata Lebar daun 6,08 cm, pada desa muda setia didapati Lebar daun berkisar
antara 3,2 cm sampai 4,8 cm dengan rata-rata Lebar daun 3,8 cm, dan pada Km. 5

Pkl. Kerinci didapati Lebar daun berkisar antara 3,7 cm sampai 5,2 cm dengan

rata-rata Lebar daun 4,71 cm.
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Dari hasil pengamatan lebar daun berkisar antara 3 cm - 6,6 cm,
menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu lainnya. Variasi
lebar daun ini disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan disekitar tanaman
terutama intensitas cahaya.

Djuita dkk (2016) mengatakan bahwa, Daun kapulasan yang berasal dari
Kab. Batang dan Semarang (Jawa Tengah) mempunyai ukuran yang lebih lebar
dan tebal dibandingkan dengan daun kapulasan di Jawa Barat yang daunnya
cenderung sempit dan lebih tipis. Hal ini kemungkinan terjadi karena perbedaan
sumber induk kapulasan.

Pengaruh intensitas cahaya terhadap proses fisiologi akan terlihat pada
keadaan morfologi tanaman. Intensitas cahaya tinggi menyebabkan sel-sel daun
lebih kecil, tilakoid mengumpul, dan Kklorofil lebih sedikit, sehingga ukuran daun
lebih kecil dan tebal. Selain itu jumlah daun lebih banyak dengan stomata lebih
kecil ukurannya dan tekstur daun lebih keras (Buntoro dkk, 2014).

Berdasarkan hasil pengamatan karakter kuantitatif tanaman kapulasan,
maka data disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4. Karakter kuantitatif tanaman kapulasan di kabupaten Pelalawan Provinsi

Riau
Karakter > - Namlia AksessleapuI:sBan o
Lingkar batang (cm) 42,1 101 1205 304 113 41 87
Diameter tajuk (cm) 525 7,68 650 390 6,20 4,95 8,70
Jumlah daun (helai) 6 10 13 10 6 6 8
Panjang tangkai daun (cm) 12 215 291 21,1 174 122 14,2
Panjang daun (cm) 134 16,7 113 129 17 12,2 14,2
Lebar daun (cm) 54 4,7 3,8 4,4 6,6 48 52

Keterangan : T (Tambak), S (Sotol), L (Langgam), Sk (Bandar sei kijang), SB (Simpang
Beringin), MS (Muda Setia), PK (Pangkalan Kerinci)
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Gambar 7. Dendogram karakter kuantitatif 7 (tujuh) aksesi kapulasan dengan
metode UPGMA berdasarkan coefisient similarity

Berdasarkan analisis dendogram karakter kuantitatif pada ke 7 (tujuh)
kapulasan menunjukkan bahwa koefisien keragaman sebesar 60% dan membentuk
dua kelompok yang masing-masing terbagi menjadi kelompok | dan kelompok II.
Karakter yang menjadi pembeda kedua kelompok adalah lingkar batang, diameter
tajuk dan panjang tangkai daun. Kelompok | terdiri dari tiga kapulasan yaitu yang
berasal dari desa Tambak, desa Muda setia dan desa Simpang beringin. Kelompok
Il terdiri dari kapulasan yang berasal dari desa Sotol, kel. Bandar Sei. kijang, Kel.
Langgam dan Pangkalan Kerinci. Kelompok | terdiri dari satu subkelompok
sedangkan kelompok Il terbagi menjadi dua subkelompok yaitu 11-A dan 11-B.

Kelompok I mengelompok pada tingkat kemiripan 18.6%, terdiri dari tiga
kapulasan yang berasal dari Tambak, Muda setia dan Simpang beringin. Ketiga
kapulasan ini mengelompok berdasarkan persamaan karakter jumlah daun
pertangkai dan memiliki perbedaan karakter lingkar batang, diameter tajuk,
panjang tangkai daun, panjang daun dan lebar daun.

Kelompok Il mengelompok pada tingkat kemiripan 8%. Kelompok II-A
mengelompok pada tingkat kemiripan 16.7%, terdiri dari dua kapulasan yang

berasal dari Sotol dan Bandar sei kijang. Kedua kapulasan ini mengelompok
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berdasarkan persamaan karakter jumlah daun pertangkai dan memiliki perbedaan
karakter lingkar batang, diameter tajuk, panjang tangkai daun, panjang daun dan
lebar daun

Kelompok 11-B mengelompok pada tingkat kemiripan 16.7%, terdiri dari
dua kapulasan yang berasal dari Langgam dan Pangkalan Kerinci. Kedua
kapulasan ini mengelompok berdasarkan kemiripan karakter Lebar daun dan
memiliki perbedaan karakter lingkar batang, diameter tajuk, Jumlah daun, panjang
tangkai daun dan panjang daun.

Dari hasil pengelompokan pada dendogram menunjukkan bahwa,
kapulasan mengelompok berdasarkan ciri morfologi bukan mengelompok
berdasarkan lokasi tempat tumbuhnya. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa
kapulasan yang berasal dari daerah berlainan (kecamatan yang berbeda) dapat
bergabung dalam kelompok yang sama. Hal ini bisa disebabkan oleh pengaruh
lingkungan (intensitas cahaya, unsur hara dan kerapatan tanaman).

Pengelompokan kapulasan pada dendrogram terjadi karena kesamaan ciri
morfologi, bukan berdasarkan lokasi tempat tumbuhnya (Djuita, 2016). Tanaman
yang berasal dari lokasi yang berbeda, namun mengelompok dalam gugus yang
sama juga terjadi pada leci (Madhou dkk 2010).

Karakter kuantitatif adalah karakter yang dapat dibedakan berdasarkan
dari segi nilai ukuran bukan jenisnya. Karakter kuantitatif umumnya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena karakter-karakter ini
dikendalikan oleh sejumlah gen yang pengaruhnya terhadap penampilan karakter
(fenotipe) lebih kecil dibandingkan pengaruh lingkungan, walaupun secara
bersama-sama gen-gen tersebut dapat mempunyai pengaruh yang lebih besar dari

pengaruh lingkungan. Gen-gen yang demikian disebut gen minor (Arif 2010).
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2. Karakter Kualitatif

2.1. Bentuk Permukaan Batang

Gambar 8. Permukaan batang tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan
A.Sangat Kasar (Tambak) B.Sangat Kasar (Sotol) C.Sangat Kasar
(Langgam) D.Halus (Bandar Sei kijang) E.Sangat Kasar (Simpang
Beringin) F.Kasar (Muda Setia) G.Sangat Kasar (Pangkalan Kerinci).

Dari Pengamatan karakter kualitatif permukaan batang dapat dilihat pada
desa Tambak didapati permukaan batang sangat kasar berwarna coklat tua dan
memperlihatkan lepasnya kerak (bagian kulit mati ) pada permukaan batang. Pada
desa Sotol didapati permukaan batang sangat kasar berwarna coklat tua memiliki
bercak putih dan memperlihatkan lepasnya kerak (bagian kulit mati) pada
permukaan batang. Pada Kel. Langgam didapati permukaan batang sangat kasar
bewarna kelabu memiliki bercak putih dan memperlihatkan lepasnya kerak

(bagian kulit mati ) pada permukaan batang. Pada Kel. Bandar Sei. kijang didapati

permukaan batang halus bewarna coklat hampir seluruh bagian batang dipenuhi

bercak putih (paling dominan) dan bercak hijau yang menutupi permukaan

batang. Pada desa Simpang Beringin didapati permukaan batang sangat kasar

bewarna kelabu memiliki bintik putih dan memperlihatkan lepasnya kerak (bagian
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kulit mati ) pada permukaan batang. Pada desa Muda Setia didapati permukaan
batang kasar bewarna coklat memiliki bercak putih, bercak hijau dan
memperlihatkan lepasnya kerak (bagian kulit mati) pada permukaan batang. Pada
Pkl. Kerinci didapati permukaan batang sangat kasar bewarna kelabu memiliki
bintik putih dan memperlihatkan lepasnya kerak (bagian kulit mati) pada
permukaan batang.

Hasil pengamatan permukaan batang kapulasan identik dengan permukaan
yang sangat kasar, berwarna coklat tua, memperlihatkan lepasnya kerak (bagian
kulit mati) dan beberapa kapulasan terdapat bercak putih dan hijau. Hal ini
menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu lainnya. Variasi
permukaan batang ini diwariskan secara genetik dari kapulasan induk, dengan
demikian variasi permukaan batang disebabkan oleh perbedaan jenis kapulasan.

Djuita dkk, (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa, Ciri dan sifat
ciri yang sama yang dimiliki oleh kapulasan yaitu Permukaan batang yang kasar.
Sedangkan Kuswandi (2014) melaporkan bahwa, Kapulasan Mungo 01
permukaan batangnya sangat kasar, sedangkan Kapulasan Mungo 02 permukaan
batangnya licin. Variasi fenotipik pada karakter kualitatif hanya sedikit
dipengaruhi oleh lingkungan.

Arrijani (2006) dalam Rosanti (2018) mengatakan, Setiap jenis pohon
memiliki ciri yang khas dalam rangkaian proses pertumbuhannya yang diwariskan
secara genetik pada keturunannya, termasuk dari morfologi batangnya, akan
menjadi sifat taksonomik. Oleh karena sifatnya yang konsisten maka model
arsitektur pada setiap pohon dapat dijadikan data tambahan dalam

membedakannya dengan jenis pohon lainnya.
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2.2. Bentuk Tajuk

o

Gambar 9.Bentuk tajuk tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan A.
Tidak beraturan (Tambak) B. Tidak beraturan (Sotol) C. Tidak
beraturan (Langgam) D. Tidak beraturan (Bandar sei kijang) E. Tidak
beraturan (Simpang Beringin) F. Bulat (Muda Setia) G. Setengah
Lingkaran (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 9. Karakter kualitatif bentuk tajuk dapat dilihat Pada desa
Tambak didapati bentuk tajuk Tidak beraturan, pada desa Sotol didapati bentuk
tajuk Tidak beraturan, pada Kel. Langgam didapati bentuk tajuk Tidak beraturan,
pada Kel. Bandar Sei. kijang, pada dessa Smp. Beringin didapati bentuk tajuk
Tidak beraturan, desa Muda setia didapati bentuk tajuk Bulat, dan pada Pangkalan
kerinci didapati bentuk tajuk Setengah lingkaran.

Dari hasil pengamatan bentuk tajuk menunjukkan adanya variasi antara
individu dengan individu lainnya. Variasi bentuk tajuk ini disebabkan oleh
pengaruh lingkungan disekitar tempat tumbuh dan faktor pemangkasan cabang.

Pada desa Tambak, desa sotol, Kel. Bandar Sei. Kijang kapulasan yang di jumpai

memiliki kerapatan tanaman yang rapat, ternaungi oleh pohon lainnya sehingga
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menyebabkan pertumbuhan pohon terhambat dan bentuk tajuk tidak beraturan.
Pada Kel. Langgam dan desa Simpang Beringin kapulasan yang dijumpai sudah
dilakukan pemangkasan cabang sehingga bentuk tajuk tidak beraturan.
Pertumbuhan lebar tajuk memiliki peran untuk melakukan dan
menentukan teknik pemangkasan cabang, penjarangan, serta mendukung dalam
pengambilan keputusan terkait umur rotasi suatu jenis (Dong dkk, 2016). Bentuk
bawaan tajuk pohon dapat berubah ukuran dan bentuk oleh variasi umur, tempat
tumbuh dan kondisi lingkungan (Sadono dkk, 2016). Raharjo dkk, (2008) dalam
Anisar (2018) mengatakan bahwa, Ruang tumbuh mempengaruhi pembentukan
tajuk. Ruang tumbuh yang rapat membuat tajuk pohon menjadi tidak simetris
karena lebar tajuk sulit bertambah karena adanya persaingan dengan tajuk pohon

yang ada di sekitarnya.

2.3. Bentuk Pertumbuhan Pohon

Gambar 10. Bentuk pertumbuhan pohon tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten
Pelalawan A. Terkulai (Tambak) B. Tegak (Sotol) C. Tegak
(Langgam) D. Tegak (Bandar sei kijang) E. Tegak (Simpang
Beringin) F. Tegak (Muda Setia) G. Tegak (Pangkalan Kerinci).
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Dari gambar 10. karakter kualitatif bentuk pertumbuhan pohon dapat
dilihat pada desa Tambak didapati bentuk pertumbuhan pohon terkulai, pada desa
Sotol didapati bentuk pertumbuhan pohon tegak, pada Kel. Langgam didapati
bentuk pertumbuhan pohon tegak, pada Kel.Bandar Sei. kijang didapati bentuk
pertumbuhan pohon tegak, pada desa Simpang beringin didapati bentuk
pertumbuhan pohon tegak, pada Muda setia didapati bentuk pertumbuhan pohon
tegak, dan pada Pangkalan kerinci didapati bentuk pertumbuhan pohon tegak.

Dari hasil pengamatan bentuk pertumbuhan pohon menunjukkan adanya
variasi. Variasi bentuk pertumbuhan pohon ini disebabkan oleh pengaruh
lingkungan disekitar tempat tumbuh dimana pada desa Tambak kerapatan
tanaman sangat rapat sehingga pertumbuhan pohon terkulai mengikuti arah
datangnya cahaya. Bentuk pertumbuhan pohon dipengaruhi oleh cahaya matahari
dan kerapatan tanaman.

Raharjo (2008) dalam Anisar (2018) mengatakan bahwa, Kerapatan
tegakan menentukan ketersediaan ruang tumbuh yang cukup bagi pertumbuhan
pohon. Tegakan yang rapat menghasilkan pohon dengan diameter kecil dan
memanjang keatas, sedangkan tegakan yang jarang menghasilkan pohon dengan
diameter besar atau batangnya cendrung melebar kesamping. Masing-masing
pohon memiliki ruang tumbuh yang terbatas antara lain dalam mendapatkan
cahaya matari maupun air dan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan.

Sharma dkk (2017) dalam penelitiannya mengatakan, keragaman pola
pertumbuhan pohon akan menghasilkan tajuk yang beragam pula. Variable
penting dalam tajuk, sering kali ditunjukkan dalam panjang tajuk, rasio tajuk

ataupun lebar tajuk.
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2.4. Kerapatan Percabangan

Karakter kualitatif kerapatan percabangan dapat dilihat pada gambar 10.
bahwa hasil pengamatan pada desa Tambak didapati kerapatan percabangan rapat,
pada desa Sotol didapati kerapatan percabangan sedang, pada Kel. Langgam
didapati kerapatan percabangan sedang, pada Kel. Bandar Sei. kijang didapati
kerapatan percabangan jarang, pada desa Simpang beringin didapati kerapatan
percabangan sedang, pada Muda setia didapati kerapatan percabangan sedang dan
pada Pangkalan kerinci didapati kerapatan percabangan sedang.

Dari hasil pengamatan kerapatan percabangan pada desa Tambak, Sotol,
Langgam, Bandar Sei. kijang, Simpang beringin, Muda setia dan Pangkalan
kerinci menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu lainnya.
Variasi kerapatan percabangan ini disebabkan oleh pengaruh pemangkasan dan
lingkungan disekitar tempat tumbuh kapulasan.

Kerapatan percabangan dapat dikategori dengan ciri-ciri jarang, sedang
dan rapat. Kerapatan percabangan jarang adalah pohon kapulasan yang memiliki
jumlah 2 cabang primer, Kerapatan percabangan sedang adalah pohon kapulasan
yang memiliki 4 cabang primer, dan Kerapatan percabangan rapat adalah pohon
kapulasan yang memiliki >6 cabang primer.

Berdasarkan penelitian Djuita dkk,(2016) Pohon kapulasan yang ditanam
olen penduduk umumnya tinggi-tinggi, dan jarang dilakukan pemangkasan
sehingga cabang-cabang berada jauh diatas tanah, sedangkan kapulasan yang
dikoleksi oleh suatu lembaga seperti mekar sari sering dilakukan pemangkasan
sehingga tanamannya tidak terlalu tinggi cabangnya banyak, dan cabang yang

paling bawah dekat dengan tanah sehingga mudah dijangkau.
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2.5. Pola Percabangan

Karakter kualitatif pola percabangan dapat dilihat pada gambar 10. bahwa
hasil pengamatan pada desa Tambak didapati pola percabangan Irregular, pada
desa Sotol didapati pola percabangan Tegak, pada Kel. Langgam didapati pola
percabangan Tegak, pada Kel. Bandar Sei. kijang didapati Pola Percabangan
Tegak, pada desa Simpang beringin didapati pola percabangan Tegak, pada desa
Muda setia didapati pola percabanagn Irregular dan pada Pangkalan kerinci
didapati Pola Percabangan Tegak.

Dari hasil pengamatan pola percabangan pada desa Tambak, Sotol,
Langgam, Bandar sei kijang, Simpang beringin, Muda setia dan Pangkalan
Kerinci menunjukkan adanya variasi antara individu dengan individu lainnya.
Variasi pola percabangan ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan disekitar
tempat tumbuh kapulasan.

Hidayat (1992) dalam Hasanuddin (2013) pada penelitiannya mengatakan
bahwa, Percabangan pohon merupakan diferensiasi morfologi pada sumbu
vegetatif dan arsitektur khusus untuk klasifikasi dan interpretasi bentuk tumbuhan.
Batang suatu tumbuhan ada yang memiliki cabang ada yang tidak. Tumbuhan
yang tidak memiliki cabang kebanyakan dari golongan tumbuhan yang berbiji
tunggal (Monocotyledoneae).

Tjitrosoepomo (2007) dalam hasanuddin (2013) mengatakan bahwa, Pola
percabangan batang tumbuhan dibedakan atas tiga macam, yaitu pola percabangan
monopodium, pola percabangan simpodium, dan pola percabangan menggarpu

atau dikotom.
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2.6. Warna Daun

A

Gambar 11. Warna daun tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan A.
Hijau Tua (Tambak) B. Hijau Tua (Sotol) C. Hijau Muda (Langgam)
D. Hijau Tua (Bandar sei kijang) E. Hijau (Simpang Beringin) F.
Hijau (Muda Setia) G. Hijau Tua (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 11. karakter kulaitatif warna daun dapat dilihat Pada desa
Tambak didapati warna daun hijau tua, pada desa Sotol didapati warna daun Hijau
tua, pada Kel. Langgam didapati warna daun hijau muda, pada Kel. Bandar Sei.
kijang didapati warna daun hijau tua, pada desa Simpang beringin didapati warna
daun Hijau, pada desa Muda Setia didapati warna daun Hijau dan pada Pangkalan
kerinci didapati Warna Daun Hijau tua.

Dari hasil pengamatan, warna daun kapulasan yang ditemukan yaitu hijau
muda, hijau dan hijau tua. Hal ini menunjukkan adanya variasi antara individu
dengan individu lainnya. Variasi warna daun ini disebabkan oleh pengaruh
intensitas cahaya. Pada kelurahan Langgam, desa Simpang beringin dan Muda

Setia dijumpai warna daun Hijau dan Hijau Muda dimana ketiga lokasi mendapat

cahaya Penuh.
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Djuita dkk, (2016) melaporkan bahwa, Ciri dan sifat ciri yang sama yang
dimiliki oleh kapulasan yaitu Warna permukaan atas daun yang hijau. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Saputra (2015) bahwa, permukaan atas daun
kapulasan berwarna hijau dan pemukaan bawah berwarna hijau muda.

Latifa (2015) mengatakan bahwa warna hijau pada daun berasal dari
kandungan klorofil pada daun. Klorofil adalah senyawa pigmen yang berperan
dalam menyeleksi panjang gelombang cahaya yang energinya diambil dalam
fotosintesis. Sebenarnya daun juga memiliki pigmen lain, misalnya karoten
(berwarna jingga), xantofil (berwarna kuning), dan antosianin (berwarna merah,
biru, atau ungu, tergantung derajat keasaman). Daun tua kehilangan klorofil
sehingga warnanya berubah menjadi kuning atau merah (dapat dilihat dengan
jelas pada daun yang gugur).

Warna hijau dihasilkan oleh kombinasi pigmen dalam tumbuhan, kadang
lebih dominan klorofil sehingga warnanya cenderung hijau muda, kadang lebih
dominan karotenoid sehingga warnanya cenderung kekuningan (Pratama dkk,
2015). Klorofil adalah pigmen berwarna hijau yang terdapat dalam kloroplas.
Pada tumbuhan tingkat tinggi, kloroplas terutama terdapat pada jaringan parenkim
palidase dan parenkim spons daun. Dalam kloroplas, pigmen utama klorofil serta
karotenoid dan xantofil terdapat pada membran tilakoid (Sumaenda, 2011).

Menurut Tjitrosoepomo (2009) dalam Sadri (2017) Warna daun suatu
jenis tumbuhan dapat berubah menurut keadaan suatu tempat tumbuhnya dan erat
sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan serta penyinaran dan
pada umumnya warna daun pada sisi atas dan bawah jelas berbeda, biasanya sisi
atas tampak lebih hijau, licin, atau mengkilat jika dibandingkan dengan warna sisi

bawah daun.
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2.7. Bentuk Daun

Karakter kualitatif bentuk daun dapat dilihat pada gambar 11. hasil pada
desa Tambak didapati bentuk daun Eliptic/lonjong, pada desa Sotol didapati
bentuk daun Eliptic/lonjong, pada Kel. Langgam didapati bentuk daun
Eliptic/lonjong, pada Kel. Bandar Sei. kijang didapati bentuk daun
Eliptic/lonjong, pada desa Simpang beringin didapati bentuk daun Eliptic/lonjong,
pada desa Muda setia didapati bentuk daun Eliptic/lonjong, dan pada Pangkalan
kerinci didapati bentuk daun Eliptic/lonjong.

Dari hasil pengamatan, bentuk daun kapulasan yang ditemukan pada ke
tujuh lokasi yaitu Eliptic/lonjong. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variasi
antara individu dengan individu lainnya.

Djuita dkk, (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa, Ciri dan sifat
ciri yang sama yang dimiliki oleh kapulasan yaitu Bentuk daun lanset dan elips.
Kuswandi dkk (20114) mengatakan bahwa, Perbedaan karakter antara rambutan
dengan kapulasan antara lain daun rambutan umumnya berbentuk elliptic,
sedangkan kapulasan lanceolate

Latifa (2015) mengatakan bahwa, Bentuk daun sangat beragam, namun
biasanya berupa helaian, bisa tipis atau tebal. Gambaran dua dimensi daun
digunakan sebagai pembeda bagi bentuk-bentuk daun. Bentuk dasar daun
membulat, dengan variasi cuping menjari atau menjadi elips dan memanjang.

Bentuk daun sangat beragam, namun biasanya berupa helaian, bisa tipis
atau tebal. Bentuk dasar daun membulat, dengan variasi cuping menjari atau
menjadi elips dan memanjang. Bentuk ekstremnya bisa meruncing panjang.Daun
juga bisa bermodifikasi menjadi duri (misalnya pada kaktus), dan berakibat daun

kehilangan fungsinya sebagai organ fotosintetik (Nugroho, 2012).
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2.8. Bentuk Ujung Daun

Al B

Gambar 12.Bentuk ujung daun tujuh aksesi Kapulasan asal Kabupaten Pelalawan
A.Acuminat/Meruncing (Tambak) B.Caudatus/Berekor (Sotol) C.
Acuminat/Meruncing (Langgam) D.Acuminat/Meruncing (Bandar sei
kijang) E.Acuminat/Meruncing (Simpang Beringin) F.Acuminat/
Meruncing (Muda Setia) G.Acuminat/Meruncing (Pangkalan Kerinci).

Dari gambar 12. Karakter kualitatif bentuk ujung daun dapat dilihat pada
desa Tambak didapati bentuk ujung daun Acuminat/Meruncing, pada Kel.

Langgam didapati bentuk ujung daun Acuminat/Meruncing, pada desa Sotol

didapati bentuk ujung daun (caudatus/berekor), pada Kel. Bandar sei kijang

didapati bentuk ujung daun Acuminat/Meruncing, pada desa Simpang Beringin
didapati bentuk ujung daun Acuminat/Meruncing, pada desa Muda Setia didapati
bentuk ujung daun Acuminate/Meruncing dan pada Pangkalan Kerinci didapati
bentuk ujung daun Acuminat/Meruncing.

Dari hasil pengamatan bentuk ujung daun kapulasan menunjukkan adanya
variasi yaitu Acuminate (meruncing) dan Caudatus (berekor). Variasi bentuk
ujung daun disebabkan oleh pengaruh faktor genetik atau perbedaan jenis

kapulasan. Ciri ujung daun Caudatus (berekor) sepanjang 2,5 cm ditemukan di

desa sotol, ciri ini tidak ditemukan pada 6 kapulasan lainnya.
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Djuita dkk, (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa, Ciri dan sifat
ciri yang sama yang dimiliki oleh kapulasan yaitu Ujung daun runcing dan
meruncing. Tjitrosopomo (2003) dalam Rahayu (2019) mengatakan bahwa,
bentuk ujung daun Acuminat terbentuk jika besarnya sudut yang dibentuk pada
pertemuan kedua tepi daun (kanan kiri ibu tulang) dipuncak daun lebih kecil dari
90°, seperti pada ujung yang runcing tetapi titik pertemuan kedua tepi daunnya

lebih tinggi dari dugaan, hingga ujung daun nampak sempit panjang dan runcing.

2.9. Bentuk Pangkal Daun

Gambar 13.Bentuk pangkal daun tujuh aksesi Kapulasan diPelalawan A.Acuminat
/ Meruncing (Tambak) B. Acute / Runcing (Sotol) C.Acute/Runcing
(Langgam) D. Acuminat/Meruncing (Bandar Sei. kijang) E.Abtuse
[Tumpul (Smp.Beringin) F.Acuminat /Meruncing (Muda Setia)

G.Acute / Runcing (Pkl.Kerinci).
Dari gambar 13. Karakter kualitatif bentuk pangkal daun dapat dilihat
Pada desa Tambak didapati bentuk pangkal daun Acuminat/Meruncing, pada desa
Sotol didapati bentuk pangkal daun Acute/Runcing, pada Kel. Langgam didapati
bentuk pangkal daun Acute /Runcing, pada Kel. Bandar Sei. kijang didapati

bentuk pangkal daun acuminat/Meruncing, pada desa Simpang Beringin didapati

bentuk pangkal daun Abtuse/tumpul, pada desa Muda setia didapati bentuk
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Pangkal daun Acuminat/Meruncing dan pada Pangkalan Kerinci bentuk pangkal
daun Acute/Runcing.

Dari hasil pengamatan bentuk pangkal daun menunjukkan adanya variasi
yaitu Abtuse (tumpul), Acute (Runcing) dan Acuminate (meruncing) Variasi
bentuk pangkal daun ini disebabkan oleh pengaruh faktor genetik atau perbedaan
jenis kapulasan.

Djuita dkk, (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ciri dan sifat
ciri yang sama yang dimiliki oleh kapulasan yaitu bentuk pangkal daun yang
meruncing. Menurut Rosanti (2013) pangkal daun bisa berbentuk cincin, elips,
atau membulat, tergantung pada bentuk pelepah, tangkai atau helaian daunnya.
Bentuk-bentuk pangkal daun yang sering dijumpai ialah : Runcing (Acatus),
Meruncing (Acuminatus), Tumpul (Obtusus), Membulat (Rotundatus), Rata
(Truncatus), Berlekuk (Emarginatus).

2.10. Permukaan Daun

Karakter Kualitatif Permukaan daun dapat dilihat pada gambar 11. Hasil
pengamatan pada desa Tambak, desa Sotol, Kel. Langgam, Kel. Bandar Sei
kijang, desa Simpang Beringin, desa Muda setia dan Pangkalan Kerinci didapati
semua Permukaan daun Halus, Tidak memiliki keragaman.

Djuita dkk, (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ciri dan sifat
ciri yang sama dimiliki oleh kapulasan yaitu permukaan atas dan bawah daun
adalah Halus. Rosanti (2013) juga mengatakan bahwa permukaan daun dapat
ditentukan dengan alat peraba (tangan). Ada beberapa jenis permukaan daun,
yaitu licin (laevis), gundul (glaber), berkerut (rugosus), berbulu (pilosus) dan

bersisik (lepidus).
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Berdasarkan hasil pengamatan karakter kualitatif tanaman kapulasan,
maka data disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 7. Pengamatan karakter kualitatif tanaman kapulasan di kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau

Nama Aksesi Kapulasan

Bandar

Karakter i
Tambak Sotol Langgam Sei. ?)g:ﬁa?r? Muda Setia Pz?(r;gr;ilzacliin
Kijang 9
Permukaan Sangat Sangat Sangat
batang . kasah Sangat kasar ~ Halus . Kasar Sangat kasar
Bentuk taiuk Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Bulat Setengah
J beraturan  beraturan  beraturan  beraturan beraturan Lingkaran
Bentuk
pertumbuhan Terkulai Tegak Tegak Tegak Tegak Tegak Tegak
pohon
Kerapatan
percabangan Rapat Sedang Sedang Jarang Sedang Sedang Sedang
Pola Irregular Tegak Tegak Tegak Tegak Irregular Tegak
percabangan
Warna daun Hijautua Hujautua Hijau muda Hijau tua Hijau Hijau Hijau tua
Eliptic Eliptic Eliptic Eliptic Eliptic Eliptic Eliptic
Bentuk daun ) ( ; ; ; - ;
Lonjong  Lonjong Lonjong Lonjong Lonjong Lonjong Lonjong
Bentuk ujung Acuminat Caudatus  Acuminat Acuminat Acuminat  Acuminat Acuminat
daun Meruncing  berekor ~ Meruncing meruncing meruncing  meruncing Meruncing
Bentuk pangkal Cun_ugte Acute Acute Cun_u_ate Abtuse Cun_u_ate Acute
Segitiga y L Segqitiga Segitiga .
daun Runcing Runcing Tumpul Runcing
sungsang sungsang sungsang
gaelrjrr?ukaan Halus Halus Halus Halus Halus Halus Halus
UPGMA
I'A Tambak
Sekijang
|
Sotol
Langgam
I-B
Pkl.Kerinci
Smp.Beringin
I
M.Setia
050 - o5 - 05 - Coom - 0%

Coefficient Similarity

Gambar 14. Dendogram karakter kualitatif 7 (tujuh) aksesi kapulasan dengan
metode UPGMA berdasarkan coefisient similarity
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Berdasarkan analisis dendogram karakter kuantitatif pada ke 7 (tujuh)
kapulasan menunjukkan bahwa koefisien keragaman sebesar 20% dan membentuk
dua kelompok yang masing-masing terbagi menjadi kelompok I dan kelompok II.
Karakter yang menjadi pembeda kedua kelompok adalah bentuk pangkal daun.
Kelompok | terdiri dari enam kapulasan yang berasal dari desa Tambak,
Kel.Bandar Sei. Kijang, desa Sotol, Kel. Langgam, Pangkalan kerinci dan desa
Simpang beringin. Kelompok | terdiri dari satu kapulasan yang berasal dari Muda
setia. Kelompok | terdiri dari dua subkelompok yaitu I-A dan I-B, sedangkan
kelompok Il terdiri dari satu subkelompok.

Kelompok | mengelompok pada tingkat kemiripan 55%. Kelompok I-A
mengelompok pada tingkat kemiripan 60% terdiri dari dua kapulasan yang berasal
dari Tambak dan Bandar sei kijang. Kedua kapulasan ini mengelompok
berdasarkan persamaan karakter permukaan batang, bentuk tajuk, bentuk
pertumbuhan pohon, kerapatan percabangan, pola percabangan, bentuk daun,
permukaan daun dan memiliki perbedaan karakter warna daun, bentuk ujung
daun, bentuk pangkal daun.

Kelompok I-B mengelompok pada tingkat kemiripan 75% terdiri dari
empat kapusalan yang berasal dari Sotol, Langgam, Pkl. Kerinci, Kel. Langgam
dan Simpang beringin. Keempat kapulasan ini mengelompok berdasarkan
persamaan karakter bentuk pertumbuhan pohon, pola percabangan, bentuk daun,
permukaan daun dan memiliki perbedaan permukaan batang, bentuk tajuk,
kerapatan percabangan, warna daun, bentuk ujung daun dan bentuk pangkal daun.

Kelompok Il terdiri dari satu kapulasan yang berasal dari desa Muda setia,
yang menyatu pada kelompok | pada tingkat kemiripan 50%. Kedua kelompok ini

menyatu berdasarkan persamaan karakter warna daun, permukaan daun dan
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memiliki perbedaan karakter permukaan batang, bentuk tajuk, bentuk
pertumbuhan pohon, kerapatan percabangan, pola percabangan, bentuk daun,
bentuk ujung daun dan bentuk pangkal daun.

Dari hasil pengelompokan pada dendogram menunjukkan bahwa
kapulasan mengelompok berdasarkan ciri morfologi bukan mengelompok
berdasarkan lokasi tempat tumbuhnya. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa
kapulasan yang berasal dari daerah berlainan (kecamatan yang berbeda) dapat
bergabung dalam kelompok yang sama. Hal ini bisa disebabkan factor genetic
atau jenis kapulasan.

Pengelompokan kapulasan pada dendrogram terjadi karena kesamaan ciri
morfologi, bukan berdasarkan lokasi tempat tumbuhnya (Djuita, 2016). Tanaman
yang berasal dari lokasi yang berbeda, namun mengelompok dalam gugus yang
sama juga terjadi pada leci (Madhou dkk 2010).

Kuswantoro (2010) menjelaskan bahwa karakter kualitatif yang dapat
dilihat secara visual, merupakan karakter kualitatif yang tidak bisa berubah
dengan berubahnya kondisi lingkungan. Hal yang sama diungkapkan Arif (2010)
mengatakan bahwa bentuk sebaran kualitatif adalah tegas, gen pengendali
karakter kualitatif berupa gen mayor, serta karakter kualitatif sangat sedikit

dipengaruhi oleh lingkungan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Identifikasi Analisis Keragaman Morfologi Kapulasan (Nephelium ramboutan-
ake (Labill) Leenh) di Pelalawan, pada 7 (tujuh) kapulasan terdapat
keanekaragaman pada lingkar batang, diameter tajuk, jumlah daun, panjang
tangkai daun, panjang daun, permukaan batang, bentuk tajuk, bentuk
pertumbuhan pohon, kerapatan percabangan, pola percabangan, warna daun,
bentuk ujung daun, dan bentuk pangkal daun.

2. Berdasarkan dendogram, karakter kuantitatif pada ke 7 kapulasan memiliki
koefisien keragaman sebesar 60% sedangkan pada karakter kualitatif memiliki
koefisien keragaman sebesar 20%. Pengelompokan pada dendogram
menunjukkan bahwa kapulasan mengelompok berdasarkan ciri morfologi
bukan mengelompok berdasarkan lokasi tempat tumbuhnya.

3. Kapulasan yang memiliki ciri ujung daun Caudatus (berekor) sepanjang 2,5 cm
ditemukan di desa sotol, ciri ini tidak ditemukan pada 6 kapulasan lainnya.
Temuan ini diharapkan akan menambah database keanekaragaman jenis
tumbuhan khususnya kapulasan di Indonesia.

B. Saran

Perlu dilakukan pelestraian plasma nutfah kapulasan di Indonesia dan
melakukan penelitian lanjutan dengan penambahan sampel pada daerah-daerah
yang belum dieksplorasi, pengamatan morfologi bunga dan buah, serta uji
molekuler untuk mengetahui tingkat keragaman secara genetik. Begitu juga
terhadap kapulasan dari desa Sotol yang memiliki bentuk ujung daun caudatus
perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap karakter buah kapulasan diwakili

daya tarik konsumen terhadap rasanya.



RINGKASAN

Dalam Alquran surah Asy-syu’ara ayat 7 Allah SWT berfirman : “Dan
apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami tumbuhkan di
bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”. Melalui ayat
ini, dapat diketahui bahwa Allah SWT telah menyediakan beragam jenis
tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pangan, obat dan pakaian.
Persoalannya tinggal bagaimana manusia mau berpikir untuk memperhatikan,
memanfaatkan dan mengelolah apa yang telah disediakan dibumi dengan baik.

Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber berbagai vitamin, mineral
dan serat pangan yang dibutuhkan tubuh. Budidaya buah tropis merupakan usaha
pertanian yang memiliki prospek usaha yang menguntungkan, salah satunya
kapulasan. Kapulasan seringkali sulit dibedakan dengan rambutan. Keberadaan
kapulasan saat ini sudah langka, terutama diwilayah Pelalawan, Riau.

Indonesia merupakan megadiversitas yang memiliki beragam jenis plasma
nutfah. Kurangnya perhatian dan pengembangan yang belum maksimal akan
menjadi momok terbesar dalam beberapa tahun kedepan. Oleh karena itu, perlu
kesadaran untuk melakukan upaya pelestarian dalam menjaga keanekaragaman
plasma nutfah.

Eksplorasi, identifikasi dan konservasi tanaman endemik perlu dilakukan
untuk menjaga kekayaan plasma nutfah yang ada di Indonesia. Dari segi
pengembangan akan lebih mudah karena telah berdaptasi dengan baik. Apabila ini
dilakukan dengan maksimal, tentu akan mampu meningkatkan perekonomian
masyarakat tempatan karna bisa menjadi ciri khas daerah tersebut.

Eksplorasi merupakan kegiatan pendataan tentang keberadaan tanaman.

Dengan cara menjelajahi dan menelusuri suatu lokasi untuk menemukan
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keberadaan tanaman, baik yang dibudidayakan maupun tumbuh liar dan
selanjutnya dilakukan identifikasi.

Identifikasi dilakukan untuk mengetahui karakter fenotip tanaman.
Selanjutnya hasil identifikasi dari karakter kualitatif maupun karakter kuantitatif
digunakan sebagai acuan dalam menentukan hubungan kekerabatan tanaman yang
digunakan dalam penentuan tindakan konservasi. Oleh karena itu, Selain
pengumpulan data, Indentifikasi menjadi rangkaian terpenting dalam menentukan
status kelangkaan tanaman.

Karakter morfologi digunakan sebagai penanda visibel dalam menentukan
suatu jenis tanaman, yang dapat dilihat dari keragaman fenotipe baik berdasarkan
sifat kuantitaif maupun kualitatif. Selain bisa dirasakan dapat juga dilihat kasat
mata, keunggulan dari karakter ini penggunaannya mudah, bisa dilakukan siapa
saja dan hasilnya dapat diketahui secara lansung.

IPGRI digunakan sebagai standar pengamatan karakterisasi dalam
menentukan keragaman dan pengelompokan fenotipe pada tanaman. Berisi
database beragam jenis tumbuhan yang bisa dijadikan acuan identifikasi dan
konservasi untuk menjaga keanekaragaman plasma nutfah.

Pada wilayah kabupaten Pelalawan, terdapat beragam jenis tanaman tropis
yang tumbuh baik. Hasil alam yang paling dikenal dari pelalawan adalah sawit
dan hasil hutan tanaman industri. Upaya eksplorasi dan identifikasi perlu
dilakukan untuk menjaga kekayaan plasma nutfah tanaman yang tumbuh didaerah
ini, terutama tanaman kapulasan.

Kapulasan adalah kerabat terdekat rambutan, yang memiliki kemiripan
tetapi tidak sama. Saat ini kapulasan sudah sangat jarang ditemukan terutama di

Kab. Pelalawan. Dari interaksi dengan masyarakat, banyak yang tidak mengetahui
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tanaman ini. Kemungkinan disebabkan perbedaan nama pada setiap daerah
ataupun karna masyarakat lebih memilih membudidayakan rambutan yang
produksinya lebih banyak dari pada tanaman kapulasan. Dari interaksi bersama
pemilik diketahui kapulasan ada yang berbunga atau buah dua tahun sekali,
seperti yang dijumpai di kelurahan Langgam.

Tanaman kapulasan tersebar dibeberapa daerah di Asia, seperti india,
Thailand, Myanmar, Sumatra dan Jawa. Kapulasan dapat dimakan lansung dan
juga digunakan sebagai bahan tambahan es krim, pudding, selai, sirup dan
campuran minuman seperti cooktail (Lim, 2013)

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi, melalukan analisis dan
membuat deskriptif tentang pembeda dan karakter spesifik antar aksesi untuk
mendapatkan database keanekaragaman jenis kapulasan yang menjadi kekayaan
plasma nutfah di Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan terhitung dari bulan Mei, sampai bulan Juli
2018. Bahan yang digunakan adalah tujuh tanaman kapulasan. Alat yang
digunakan adalah kamera, kain backgron abu-abu, penggaris, meteran, tali ukur,
alat tulis dan kertas label.

Penelitian ini menggunakan metode Survei dan Pegamatan sampel.
Tanaman kapulasan yang dijadikan sampel diamati bagian morfologi batang dan
daun berdasarkan ciri-ciri kuantitatif dan kualitatif (Tabel 1-2) yang mengacu
kepada descriptor for rambutan (IPGRI 2003). Data pengamatan morfologi
disajikan dalam bentuk skor, untuk selanjutnya di analisis dengan menggunakan
program Numerical Taxonomy and Multivariate System (NTSys) pc 2.02. Hasil

analisis ditampilkan dalam bentuk dendrogram.
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Eksplorasi yang dilakukan di Kabupaten Pelalawan menemukan tanaman
kapulasan ditiga kecamatan. Pohon kapulasan yang ditemukan dari seluruh lokasi
berjumlah 7 pohon yang tersebar pada 7 desa/kelurahan. Sebaran kapulasan di
kabupaten Pelalawan terdapat di tiga kecamatan yaitu kecamatan Langgam,
kecamatan Bandar Sei. kijang dan kecamatan Pangkalan kerinci. Pada kecamatan
Langgam ditemukan ditiga desa yaitu desa Tambak, desa Sotol dan kelurahan
Langgam. Pada kecamatan Bandar Sei. kijang juga ditemukan ditiga desa yaitu
Kel. Bandar Sei. kijang, desa Simpang beringin dan desa Muda setia. Sedangkan
pada kecamatan Pangkalan kerinci hanya dijumpai disatu lokasi yaitu terdapat di
Km. 5 Pangkalan kerinci. Kapulasan yang ditemukan terdapat dilokasi budidaya
dan tumbubh liar dipekarangan rumah dan kebun masyarakat.

Karakter morfologi digunakan sebagai penanda visibel dalam menentukan
suatu jenis tanaman yang dapat dilihat dari keragaman fenotipe baik berdasarkan
sifat kuantitaif maupun kualitatif. Selain bisa dirasakan dapat juga dilihat kasat
mata, keunggulan dari karakter ini penggunaannya mudah, bisa dilakukan siapa
saja dan hasilnya dapat diketahui secara lansung.

Kapulasan yang ditemukan pada Kab. Pelalawan memiliki ciri kuantitatif
yang bervariasi yaitu, ukuran lingkar batang 30,4 cm — 120,5 cm, diameter tajuk
3,90 m - 8,70 m, jumlah anak daun pertangkai 6 - 13 helai, panjang tangkai daun
8,4 cm - 29,1 cm, panjang daun 4,7 cm - 16,7 cm, lebar daun 3 cm - 6,6 cm.

Berdasarkan dendogram, karakter kuantitatif pada ke 7 (tujuh) kapulasan
memiliki koefisien keragaman sebesar 60% dan membentuk dua kelompok.
Karakter yang menjadi pembeda kedua kelompok adalah lingkar batang, diameter
tajuk dan panjang tangkai daun,.Kelompok | terdiri dari tiga kapulasan yang

berasal dari desa Tambak, desa Muda setia dan desa Simpang Beringin.
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Kelompok 11 terdiri dari kapulasan yang berasal dari desa Sotol, Kel. Bandar Sei.
kijang, Kel. Langgam dan Pangkalan Kerinci.

Dari hasil pengelompokan pada dendogram menunjukkan bahwa, kapulasan
mengelompok berdasarkan ciri morfologi bukan mengelompok berdasarkan lokasi
tempat tumbuhnya. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa kapulasan yang
berasal dari daerah berlainan (kecamatan yang berbeda) dapat bergabung dalam
kelompok yang sama. Hal ini bisa disebabkan oleh pengaruh lingkungan
(intensitas cahaya, unsur hara dan kerapatan tanaman).

Karakter kuantitatif adalah karakter yang dapat dibedakan berdasarkan dari
segi nilai ukuran bukan jenisnya. Karakter kuantitatif umumnya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena karakter-karakter ini
dikendalikan oleh sejumlah gen yang pengaruhnya terhadap penampilan karakter
(fenotipe) lebih kecil dibandingkan pengaruh lingkungan, walaupun secara
bersama-sama gen-gen tersebut dapat mempunyai pengaruh yang lebih besar dari
pengaruh lingkungan. Gen-gen yang demikian disebut gen minor (Arif 2010).

Kapulasan yang ditemukan pada Kab. Pelalawan memiliki ciri kualitatif
yang bervariasi yaitu, permukaan batang identik sangat kasar, berwarna coklat tua,
memperlihatkan lepasnya kerak (bagian kulit mati) dan beberapa kapulasan
terdapat bercak putih dan hijau. Bentuk tajuk didapati bulat, setengah lingkaran
dan tidak beraturan. Bentuk pertumbuhan pohon tegak dan terkulai. Kerapatan
percabangan jarang, sedang dan rapat. Pola percabangan tegak dan irregular.
Warna daun didapati hijau muda, hijau dan hijau tua. Bentuk daun Eliptic
(lonjong). Bentuk ujung daun Acuminate (meruncing) dan Caudatus (berekor).
Bentuk pangkal daun Abtuse (tumpul), Acute (runcing) dan Acuminate

(meruncing). Permukaan daun Halus.
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Berdasarkan dendogram, karakter kualitatif pada ke 7 (tujuh) kapulasan
memiliki koefisien keragaman sebesar 20% dan membentuk 2 dua kelompok.
Kelompok | terdiri dari kapulasan yang berasal dari desa Tambak, Kel.Bandar sei
kijang, desa Sotol, Pkl. Kerinci, Kel. Langgam, desa Simpang Beringin.
Kelompok I1 terdiri dari kapulasan yang berasal dari desa Muda Setia.

Dari hasil pengelompokan pada dendogram menunjukkan bahwa kapulasan
mengelompok berdasarkan ciri morfologi bukan mengelompok berdasarkan lokasi
tempat tumbuhnya. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa kapulasan yang
berasal dari daerah berlainan (kecamatan yang berbeda) dapat bergabung dalam
kelompok yang sama. Hal ini bisa disebabkan factor genetic atau jenis kapulasan.

Menurut Kuswantoro (2010), karakter kualitatif yang dapat dilihat secara
visual, merupakan karakter kualitatif yang tidak bisa berubah dengan berubahnya
kondisi lingkungan. Hal yang sama diungkapkan Arif (2010) mengatakan bahwa
bentuk sebaran kualitatif adalah tegas, gen pengendali karakter kualitatif berupa
gen mayor, serta karakter kualitatif sangat sedikit dipengaruhi oleh lingkungan.

Kapulasan yang memiliki ciri ujung daun Caudatus (berekor) sepanjang 2,5
cm ditemukan di desa sotol, ciri ini tidak ditemukan pada 6 kapulasan lainnya.
Temuan ini diharapkan akan menambah database keanekaragaman jenis

tumbuhan khususnya kapulasan di Indonesia.
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